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MOTTO 

 

“kalau dikabulkan berarti baik, kalau tidak berarti ada yang lebih baik” 

(Al-Baqarah:216) 

“Now I find myself in my own blood (Never thought I'd lie in my own 

blood) The damage done is far beyond repair (ah-ah-ah-ah) I never put 

my faith in up above (Never had much faith in up above)  

But now I'm hoping someone's there” 

(Avenged Sevenfold, Danger Line) 
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ABSTRAK 

 

Nama : Triyana Rahmawati 

Nim : 12140222794 

Judul : Hubungan Loneliness Dengan Penerimaan Diri Pada Lansia Pasca 

Kehilangan Pasangan Di Desa Karya Bhakti Kecamatan Kampar 

Kiri Tengah Kabupaten Kampar 
 

Loneliness (Kesepian) sangat mempengaruhi kehidupan lansia yang 

kehilangan pasangan, karena kehilangan pasangan merupakan salah satu pemicu 

paling signifikan dari perasaan kesepian yang mendalam pada usia lanjut, 

perasaan tersebut bukan hanya kesedihan biasa, melainkan hilangnya koneksi 

emosional dan dukungan sosial yang fundamental. Penerimaan diri merupakan 

aspek kunci dalam kesejahteraan psikologis. Penerimaan diri mencakup 

kemampuan individu untuk mengakui dan menerima semua bagian dari diri 

mereka baik kekuatan maupun kelemahan tanpa syarat. Bagi lansia yang telah 

kehilangan pasangan, proses penerimaan diri menjadi sangat krusial. Ini 

melibatkan penerimaan realitas baru tanpa pasangan, menerima perasaan kesepian 

yang mungkin muncul, serta menemukan makna dan tujuan hidup yang baru. 

Kemampuan untuk menerima kenyataan ini adalah fondasi penting untuk bisa 

beradaptasi dan bangkit kembali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar Loneliness berhubungan dengan penerimaan diri pada lansia pasca 

kehilangan pasangan di Desa Karya Bhakti Kecmatan Kampar Kiri Tengah 

Kabupaten Kampar. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

penelitian regresi linier sederhana, data dikumpulkan melalui angket yang disebar 

kepada 38 responden. Hasil analisi menggunakan SPSS dengan hasil uji Hipotesis 

di ketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel di bukrtikan 

dengan hasil perhitungan uji T sebesar -38.061 lebih besar dari T tabel dengan 

nilai 2.028 pada taraf signifikansi 5% yang disimpulkan bahwa (Ha) diterima dan 

(Ho) ditolak. Dari analisis data penelitian juga diperoleh besaran hubungan 

loneliness terhadap penerimaan diri pada lansia pasca kehilangan pasangan 

sebesar -0.988 dengan hubungan yang negatif. Artinya bahwa setiap peningkatan 

rasa kesepian akan diikuti oleh penurunan tingkat penerimaan diri secara nyata.  

 

Kata Kunci : Loneliness, Penerimaan Diri, Lansia,  Kehilangan Pasangan 
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ABTRACTS 

 

Name : Triyana Rahmawati 

Nim : 12140222794 

Title : The Relationship Between Loneliness and Self-Acceptance Among 

the Elderly Following the Loss of a Spouse in Karya Bhakti Village, 

Kampar Kiri Tengah District, Kampar Regency 

 

Loneliness significantly affects the lives of elderly individuals who have 

lost a spouse, as such loss is one of the most significant triggers of profound 

loneliness in old age, representing a loss of fundamental emotional connection 

and social support rather than mere sadness. Self-acceptance is a key aspect of 

psychological well-being, encompassing an individual's ability to unconditionally 

acknowledge and accept all parts of themselves, including both strengths and 

weaknesses. For the elderly who have lost a partner, the process of self-

acceptance is crucial, involving the acceptance of a new reality without a spouse, 

acknowledging feelings of loneliness, and finding new meaning and purpose in 

life. This study aims to determine the extent of the relationship between loneliness 

and self-acceptance among the elderly following the loss of a spouse in Karya 

Bhakti Village, Kampar Kiri Tengah District, Kampar Regency. Using a 

quantitative approach and simple linear regression analysis, data were collected 

through questionnaires distributed to 38 respondents. The results of the analysis 

using SPSS through hypothesis testing revealed a significant relationship between 

the variables, as evidenced by T-test calculation of -38.061, wich is greater than 

the T-table value of 2.028 at a 5% significanci level, thus, it is concluded that 

(Ha) is acceptede and (Ho) is rejected. Furtghermore, the data analysis obtained 

a correlation coefficient of -0.988, indicating a strong negative relationship. This 

means that everincrease in the sense of loneliness will be followed by a significant 

decrease in the level of self-acceptance. 

 

Keywords: Loneliness, Self-Acceptance, Elderly, Loss of Spouse 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

 Alhamduli~llahhi~rabbi~l‟alami~n puji~ syukur ke~pada Allah SWT kare~na 

de~ngan rahmat dan karuni~a-Nya pe~nuli~s dapat me~nye~le~sai~kan skri~psi~ de~ngan 

judul “Hubungan Loneliness Dengan Penerimaan Diri Pada Lansia Pasca 

Kehilangan Pasangan di Desa Karya Bhakti Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah Kabupaten Kampar”. Shalawat dan salam di~ucapkan ke~pada Nabi~ 

Muhammad SAW, yang me~njadi~ te~ladan bagi~ ki~ta se~bagai~ umat I ~slam. Se~moga 

de~ngan te~rus be~rshalawat, ki~ta akan me~mpe~role~h syafaat-Nya.  

Skri~psi~ i~ni~ di~tuli~s se~bagai~ salah satu syarat untuk me ~mpe~role~h ge~lar 

Sarjana pada jurusan Bi~mbi~ngan Konse~li~ng I~slam, Fakultas Dakwah dan 

Komuni~kasi~, Uni~ve~rsi~tas I~slam Ne~ge~ri~ Sultan Syari~f Kasi~m Ri~au. Pe~nuli~s 

me~nyadari~ bahwa tanpa bantuan dan bi~mbi~ngan dari~ be~rbagai~ pi~hak se~jak masa 

pe~rkuli~ahan hi~ngga pe~nyusunan skri~psi~ i~ni~, se~cara langsung atau se~cara ti~dak 

langsung. Ole~h kare~na i~tu, Saya i~ngi~n me~ngucapkan te~ri~makasi~h ke~pada 

1. Prof. Dr. Hj. Le~ni~ Nofi~anti~, MS, SE~, M.Si~, AK, CA, se~laku Re~ktor 

Uni~ve~rsi~tas I~slam Ne~ge~ri~ Sultan Syari~f Kasi~m Ri~au be~se~rta Prof. Dr. Hj. 

He~lmi~ati~, M.Ag se~laku Waki~l Re~ktor I ~, Prof. Dr. H. Mas'ud Ze~i~n, M.Pd 

se~laku Waki~l Re~ktor I~I~, dan Prof. E~di~ I~rwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D se~laku 

Waki~l Re~ktor I~I~I~ Uni~ve~rsi~tas I~slam Ne~ge~ri~ Sultan Syari~f Kasi~m Ri~au. 

2. Prof. Dr. Masduki~, M.Ag, se~laku De~kan Fakultas Dakwah dan 

Komuni~kasi~ be~se~rta Dr. M. Badri~, M.Si~ se~laku Waki~l De~kan I~, Dr. Ti~ti~n 

Anti~n, M.Si~ se~laku Waki~l De~kan I ~I~, dan Dr. Sudi~anto, M.I ~.Kom se~laku 

Waki~l De~kan I ~I~I~ Fakultas Dakwah dan Komuni~kasi~. 

3. Dr. Fahli~ Zatrahadi~, M.Pd, se~laku Ke~tua Jurusan Bi~mbi ~ngan Konse~li~ng 

I~slam dan Re~i~zki~ Maharani~, M.Pd, se~laku Se~kre~tari~s Jurusan Bi~mbi~ngan 

Konse~li~ng I ~slam, se~rta Si~lawati~, Dra., M.Pd. se~laku Pe~nase~hat Akade~mi~k 

yang se~nanti~asa me~mbe~ri~kan arahan se~lama masa pe~rkuli~ahan. 

4. I~bu Nurjani~s, S.Ag.A se~laku dose~n pe~mbi~mbi~ng yang de~ngan pe~nuh 

ke~tulusan, ke~sabaran, se~rta komi~tme~n te~lah me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan, 

waktu, dan pe~rhati~an ke~pada pe~nuli~s se~hi~ngga skri~psi~ i~ni~ dapat 

te~rse~le~sai~kan de~ngan bai~k. 

5. Se~luruh dose~n dan karyawan/I ~ di~ li~ngkungan Fakultas Dakwah dan 

Komuni~kasi~ Uni~ve~rsi~tas I~slam Ne~ge~ri~ Sultan Syari~f Kasi~m Ri~au te~rkhusus 

dose~n Bi~mbi~ngan dan Konse~li~ng I~slam yang te~lah me~mbe ~ri~kan i~lmu, yang 

ti~dak te~rni~lai~ harganya. 
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6. Supe~rhe~ro, Alm. bapak I~bnu Wi~arto, Te~ri~makasi~h sudah be~rjuang untuk 

ke~hi~dupan pe~nuli~s, te~ri~makasi~h sudah me~ndi~di~k, se~rta se~lalu me~ngajarkan 

ke~bai~kan, me~ski~pun be~li~au ti~dak se~mpat untuk me~li~hat dan me~ndampi~ngi~ 

putri~ bungsunya. Se~moga se~ti~ap usaha dan pe~ncapai~an i~ni~ me~njadi~ amal 

jari~yah, Se~moga Allah SWT me~lapangkan kubur, me~ngampuni~ se~gala 

khi~laf, dan me~ne~mpatkan bapak di~ te~mpat te~rbai~k di~ si~si~-Nya. Aami~i~n ya 

Rabbal „alami~n. 

7. Yang te~rci~nta, mamak Tuki~ni~. Te~ri~makasi~h sudah me~njadi~ supe~rmom yang 

dapat me~ngatasi~ se~gala ri~ntangan. Se~moga Allah SWT se~nanti~asa 

me~mbe~ri~kan ke~se~hatan, umur yang be~rkah, se~rta me~mbalas se~ti~ap 

pe~ngorbanan dan ke~i~khlasan mamak de~ngan ke~bai~kan yang be~rli~pat 

ganda. Aami~i~n ya Rabbal „alami~n. 

8. Ke~pada se~luruh ke~luarga te~rci~nta khusus nya kakak Sanah dan abang 

Rozi~, kakak Umi~ dan mas Je~ni~, ti~dak lupa juga de~ngan mak mi~ dan pak 

i~no. Te~ri~makasi~h atas se~gala doa, dan se~mangat yang di ~be~ri~kan me~njadi~ 

ke~kuatan bagi~ pe~nuli~s. 

9. Ke~ponakan te~rci~nta Qai~re~e~n, Almahyra, Alde~varo, Rafai~zan. Te~ri~makasi~h 

atas ke~ce~ri~aan yang se~lalu di~bagi~kan de~ngan ke~polosan, candaan, dan 

ke~hadi~rannya se~lalu mampu me~nghi~bur se~rta me~nghadi~rkan se~nyum. 

Tumbuhlah de~ngan bahagi~a, bi~arlah duni~a me~ngajarkan banyak hal, tapi~ 

se~moga hati~mu te~tap me~mi~li~h ke~bai~kan. 

10. Ke~pada se~luruh se~pupu pe~nuli~s, khususnya Fadi~la, E~ka, Hafi~, Te~ri~makasi~h 

atas pe~rhati~an, dan dukungan yang di~be~ri~kan se~ke~ci~l apapun be~ntuknya, 

ke~pe~duli~an dan ke~tulusan me~nghadi~rkan rasa di~te~mani~ dalam pe~rjalanan 

panjang i~ni~. 

11. Sahabat se~dari~ mts, Ade~, Vi~nna, Ci~ci~, Le~ni~, Atuy. Te~ri~makasi~h atas se~gala 

be~ntuk pe~rhati~an, moti~vasi~, doa-doanya dan me~njadi~ pe~nde~ngar te~rbai~k 

bagi~ pe~nuli~s, se~rta me~njadi~ sahabat se~kali~gus ke~luarga bagi~ pe~nuli~s. 

12. Sahabat se~masa kuli~ah yang bi~asa di~se~but “Anak The~laga” Te~ri~makasi~h 

te~lah me~njadi~ bagi~an pe~nti~ng dalam pe~rjalanan akade~mi~k i~ni~. Sofi~ana, 

Sahara, Mardi~yah, Afi~fah, Hani~sa, dan masi~h banyak lagi~ yang ti~dak bi~sa 

pe~nuli~s tuli~s satu pe~rsatu namanya, ke~be~rsamaan yang te~rjali~n, se~rta sali~ng 

me~nguatkan te~lah me~njadi~kan prose~s panjang i~ni~ te~rasa le~bi~h ri~ngan dan 

be~rmakna. 

13. Dan yang tak kalah pe~nti~ngnya De~li~ma dan Nayla. Te~ri~makasi~h atas 

ke~hadi~rannya yang tulus, se~rta si~kap sali~ng me~nguatkan, khususnya di~ 

masa-masa yang ti~dak se~lalu mudah. 

14. Te~rakhi~r, te~ri~makasi~h ke~pada wani~ta se~de~rhana yang me~mi~li~ki~ i~mpi~an 

be~sar, namun te~rkadang suli~t untuk di~ me~nge~rti~ i~si~ ke~palanya, Tri~yana 

Rahmawati~. Te~ri~makasi~h te~tap me~mi~li~h be~rusaha ke~ras untuk me~yaki~nkan 
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dan me~nguatkan di~ri~ se~ndi~ri~, untuk malam-malam pe~nuh te~kanan, 

ke~raguan dan ai~r mata te~ri~makasi~h kare~na te~tap me~mi~li~h me~langkah me~ski~ 

jalan tak se~lalu ramah. Ki~ni~ te~lah sampai~, maka be~rbahagi~alah i~yan 

di~mana pun be~rada. Apre~si~asi~ se~be~sar-be~sarnya kare~na te ~lah be~rtanggung 

jawab untuk me~nye~le~sai~kan apa yang te~lah di~mulai~. De~ngan kurang dan 

le~bi~h mu mari~ rayakan ke~be~rani~an i~tu. 

Pe~nuli~s me~nyadari~ masi~h te~rdapat ke~kurangan pada pe~nuli~san Skri~psi~ 

i~ni~. Pe~nuli~s me~ngharapkan adanya kri~ti~k maupun saran yang be~rsi~fat me~mbangun 

yang be~rtujuan untuk me~nye~mpurnakan i~si~ dari~ Skri~psi~ i~ni~ se~rta be~rmanfaat bagi~ 

se~mua pi~hak yang be~rke~pe~nti~ngan pada umumnya dan bagi~ pe~nuli~s untuk 

me~ngamalkan i~lmu pe~nge~tahuan di~ te~ngah-te~ngah masyarakat. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Pekanbaru, 29 Desember 2025 

Penulis, 

 

 

  

TRIYANA RAHMAWATI 

NIM. 12140222794 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Masa tua me~rupakan masa hi~dup manusi~a yang te~rakhi~r, pada masa i~ni~ 

se~se~orang me~ngalami~ ke~munduran fi~si~k, me~ntal, dan sosi ~al se~di~ki~t de~mi~ 

se~di~ki~t se~hi~ngga ti~dak dapat me~lakukan tugasnya se~hari~-hari~ lagi~. Lansi~a atau 

lanjut usi~a adalah pe~ri~ode~ saat manusi~a te~lah me~ncapai~ ke~masakan dalam 

ukuran dan fungsi~. Pe~ne ~ri~maan di~ri~ adalah si~kap posi~ti~f i~ndi~vi~du yang 

di~tunjukkan de~ngan rasa se~nang dan puas akan di~ri~nya, me~ne~ri~ma ke~adaan 

di~ri~, fakta, re~ali~tas, bai~k se~cara fi~si~k maupun psi~ki~s de~ngan se~gala ke~le~mahan 

dan ke~le~bi~han yang ada pada di~ri~ tanpa ada rasa ke~ce~wa dan be~rusaha 

me~nge~mbangkan di~ri~ se~opti~mal mungki~n. 

Prose~s me~nua me~rupakan suatu ke~adaan be~rkurangnya se~cara pe~rlahan 

ke~mampuan se~l se~l untuk me~mpe~rbai~ki~ di~ri~ atau me~ngganti~ di~ri~ dan 

me~mpe~rtahankan struktur dan fungsi~ normalnya se~hi~ngga ti~dak dapat be~rtahan 

te~rhadap i~nfe~ksi~ dan me ~mpe~rbai~ki~ ke~rusakan yang di~de~ri~ta. Pada lansi~a 

banyak te~rjadi~ pe~rubahan-pe~rubahan se~pe~rti~ pe~rubahan fi~si~k, pe~rubahan 

me~ntal,pe~rubahan psi~kologi~s, dan pe~nyaki~t yang se~ri~ng di~jumpai~ pada lansi~a 

(I~re~ne~ R.N, 2017).  

Se~bagai~mana fi~rman Allah SWT dalam surah Ar-Rum ayat 54 : 

                            

                        

Arti~nya :  Allah adalah Zat yang me~nci~ptakanmu dari~ ke~adaan le~mah, 

ke~mudi~an Di~a me~njadi~kan(-mu) kuat se~te~lah ke~adaan le~mah. Lalu, 

Di~a me~njadi~kan(-mu) le~mah (ke~mbali~) se~te~lah ke ~adaan kuat dan 

be~ruban. Di~a me~nci~ptakan apa yang Di~a ke~he~ndaki~. Di~a Maha 

Me~nge~tahui~ lagi~ Mahakuasa. 
 

Ayat i~ni~ me~nje~laskan bahwa manusi~a i~tu saat masi~h bayi~ be~rada dalam 

kondi~si~ le~mah, bahkan se~be~lum i~tu me~re~ka dalam ke~ti~adaan. Allah-lah yang 

me~nci~ptakan kamu dari~ ke ~adaan le~mah, yakni~ pada masa bayi~. Ke~mudi~an Di~a 

me~njadi~kan kamu se~te~lah ke~adaan le~mah i~tu me~njadi~ kuat dan be~rdaya, yakni~ 

pada masa de~wasa, se~hi~ngga kamu dapat me~lakukan banyak hal, ke~mudi~an 

Di~a me~njadi~kan kamu se~te~lah kuat dan be~rdaya i~tu le~mah ke~mbali~ dan 

be~ruban, yakni~ masa tua. De~mi~ki~anlah, Di~a akan te~rus me~nci~ptakan apa yang 

Di~a ke~he~ndaki~, antara lai~n me~nci~ptakanmu dari~ le~mah me~njadi~ kuat dan 

se~bali~knya. Dan Di~a Maha Me~nge~tahui~ atas se~gala pe~ngaturan ci~ptaan-Nya, 

Mahakuasa atas se~gala se~suatu yang Di~a ke~he~ndaki~, te~rmasuk 

me~mbangki~tkanmu ke~mbali~ dari~ ke~mati~an. 
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Word He~alth Organi~zati~on (WHO) te~lah me~mpe~rhi~tungkan bahwa di~ 

tahun 2025, I ~ndone~si~a akan me~ngalami~ pe~ni~ngkatan jumlah warga lansi~a 

se~be~sar 41,4% yang me ~rupakan se~buah pe~ni~ngkatan te~rti~nggi~ di~ duni~a. 

Bahkan Pe~rse~ri~katan Bangsa Bangsa me~mpe~rki~rakan bahwa di~ tahun 2050 

jumlah warga lansi~a di~ I ~ndone~si~a se~banyak 60 juta ji~wa. Hal i ~ni~ me~nye~babkan 

I~ndone~si~a be~rada pada pe~ri~ngkat ke~41. 

Ke~se~pi~an adalah kondi~si~ yang se~ri~ng me~ngancam ke~hi~dupan bagi~ 

lansi~a di~mana ke~ti~ka anggota ke~luarga ti~nggal te~rpi~sah dari~ me~re~ka, 

ke~hi~langan pasangan, ke~hi~langan se~orang sahabat atau te~man, ke~hi~langan 

ke~mampuan untuk hi~dup mandi~ri~. Me~rasa bosan de~ngan hi~dup, ti~dak 

be~rharga, ti~dak di~pe~rhati~kan dan ti~dak di~ci~ntai~ (Masi~thoh e~t al., 2021). Lansi~a 

yang me~ngalami~ ke~mati~an pasangannya   le~bi~h   be~sar   ke~mungki~nannya 

untuk me~nde~ri~ta   gangguan   de~pre~si~   se~pe~rti~ me~rasa ke~se~pi~an, ke~se~di~han, 

gangguan mood, dan anore~ksi~a (Ke~tut Andi~ka Pri~astana e~t al., 2018). 

Lone~li~ne~ss (Ke~se~pi~an) sangat me~mpe~ngaruhi~ ke~hi~dupan lansi~a yang 

ke~hi~langan pasangan, kare~na ke~hi~langan pasangan me~rupakan salah satu 

pe~mi~cu pali~ng si~gni~fi~kan dari~ pe~rasaan ke~se~pi~an yang me~ndalam pada usi~a 

lanjut, pe~rasaan te~rse~but bukan hanya ke~se~di~han bi~asa, me~lai~nkan hi~langnya 

kone~ksi~ e~mosi~onal dan dukungan sosi~al yang fundame~ntal. 

Ke~hi~dupan dan ke~hi~langan me~rupakan suatu prose~s ke~hi~dupan. 

Se~bagai~ lansi~a yang te~lah hi~dup di~ duni~a i~ni~ de~ngan cukup lama, me~re~ka 

sudah ti~dak asi~ng lagi~ de~ngan hal te~rse~but. Namun, bukan be~rarti~ ke~hi~langan 

me~njadi~ hal yang sudah dapat di~te~ri~ma de~ngan bai~k, para lansi~a juga akan 

me~rasakan ke~se~pi~an ke~ti~ka me~ngalami~ ke~hi~langan. Be~rdasarkan pe~ne~li~ti~an 

yang te~lah di~lakukan ole~h Si~hab & Nurchayati~ (2021), me~re~ka 

me~ngungkapkan bahwa ke~ti~ka me~ngalami~ ke~hi~langan, te~rutama ke~hi~langan 

pasangan hi~dup, lansi~a akan me~njalani~ masa be~rkabung dan ti~dak mudah 

untuk me~lupakan sosok yang te~lah me~ne~mani~nya dalam masa hi~dupnya i~tu 

Ke~ri~nduan akan me~re~ka alami~ ke~ti~ka me~ngi~ngat me~nge~nai~ mome~nt 

ke~be~rsamaan yang te~lah di~lalui~, se~hi~ngga akan me~nci~ptakan rasa ke~hi~langan 

yang me~ndalam. Ke~hi~langan anggota ke~luarga i~ni~ juga yang me~njadi~ salah 

satu alasan lansi~a me~mi~li~h ti~nggal se~ndi~ri~an (Tranggono A, Flore~nti~na T, 

2022). Me~re~ka takut untuk me~re~potkan dan me~njadi~ be~ban bagi~ anak-anaknya 

yang te~lah be~rke~luarga, se~hi~ngga me~mi~li~h untuk ti~nggal se~cara mandi~ri~. 

Ke~adaan fi~si~k yang masi~h mampu untuk me~njalankan akti~vi~tas ke~se~hari~an 

me~mbuat para lansi~a ti~dak ragu untuk me~ne~tap se~cara mandi~ri~, me~ski~pun 

nanti~nya akan se~maki~n me ~rasakan ke~se~pi~an. 
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Se~bagai~mana fi~rman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 155-157 : 

                         

                                   

                        

Arti~nya :  Kami~ pasti~ akan me~nguji~mu de~ngan se~di~ki~t ke~takutan dan 

ke~laparan, ke ~kurangan harta, ji~wa, dan buah-buahan. 

Sampai~kanlah (wahai~ Nabi~ Muhammad,) kabar ge~mbi~ra ke~pada 

orang-orang sabar, (yai~tu) orang-orang yang apabi~la di~ti~mpa 

musi~bah, me~re~ka me~ngucapkan “I~nnā li~llāhi~ wa i~nnā i~lai~hi~ 

rāji~„ūn” (se~sungguhnya kami~ adalah mi~li~k Allah dan se~sungguhnya 

hanya ke~pada-Nya kami~ akan ke~mbali~). Me~re~ka i~tulah yang 

me~mpe~role~h ampunan dan rahmat dari~ Tuhannya dan me~re~ka 

i~tulah orang-orang yang me~ndapat pe~tunjuk. 

Ayat-ayat di~ atas me~nje~laskan bahwa Ke~hi~dupan manusi~a me~mang 

pe~nuh cobaan. Dan Kami~ pasti~ akan me~nguji~ kamu untuk me~nge~tahui~ kuali~tas 

ke~i~manan se~se~orang de~ngan se~di~ki~t ke~takutan, ke~laparan, ke ~kurangan harta, 

ji~wa, dan buah-buahan. Be~rsabarlah dalam me~nghadapi~ se~mua i~tu. Dan 

sampai~kanlah kabar ge~mbi~ra, wahai~ Nabi~ Muhammad, ke~pada orang-orang 

yang sabar dan tangguh dalam me~nghadapi~ cobaan hi~dup, yakni~ orang-orang 

yang apabi~la di~ti~mpa musi~bah, apa pun be~ntuknya, be~sar maupun ke~ci~l, 

me~re~ka be~rkata, I ~nna li~llahi~ wa i~nna i~lai~hi~ raji~'un (se~sungguhnya kami~ mi~li~k 

Allah dan ke~pada-Nyalah kami~ ke~mbali~). Me~re~ka be~rkata de~mi~ki~an untuk 

me~nunjukkan ke~pasrahan total ke~pada Allah, bahwa apa saja yang ada di~ 

duni~a i~ni~ adalah mi~li~k Allah; pun me~nunjukkan ke~i~manan me~re~ka akan 

adanya hari~ akhi~r. Me~re~ka i~tulah yang me~mpe~role~h ampunan dan rahmat dari~ 

Tuhannya, dan me~re~ka i~tulah orang-orang yang me~ndapat pe ~tunjuk se~hi~ngga 

me~nge~tahui~ ke~be~naran. 

Me~nurut E~lli~s dan Be~rnard (Be~rnard, 2013), pe~ne~ri~maan di~ri~ adalah 

ke~mampuan i~ndi~vi~du se~carape~nuh dan tanpa syarat me~ne~ri~ma di~ri~nya 

te~rle~pasapakah di~a te~lah be~rpe~ri~laku ce~rdas, be~nar ataukompe~te~n dan apakah 

orang lai~n me~nye~tujui~,me ~nghormati~ atau me~nci~ntai~. Pe~ne~ri~maantanpasyarat 

dapat di~arti~kan bahwa i~ndi~vi~du te~rse~but yaki~n bahwa ke~be~radaan di~ri~nya 

be~rharga te~rle~pas dari~pandangan orang lai~n. Se~lai~n i~tu i~ndi~vi~du me~nyadari~ 

bahwa manusi~a bi~sa salah dan tampi~l ti~dak se~mpurna se~hi~ngga me~re~ka sadar 

dan me~ne~ri~ma ke~salahan atau ke~kurangan. 

Pe~ne~ri~maan di~ri~ me~rupakan aspe~k kunci~ dalam ke~se~jahte~raan 

psi~kologi~s. Pe~ne~ri~maan di~ri~ me~ncakup ke~mampuan i~ndi~vi~du untuk me~ngakui~ 
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dan me~ne~ri~ma se~mua bagi~an dari~ di~ri~ me~re~ka bai~k ke~kuatan maupun 

ke~le~mahan tanpa syarat. Bagi~ lansi~a yang te~lah ke~hi~langan pasangan, prose~s 

pe~ne~ri~maan di~ri~ me~njadi~ sangat krusi~al. I~ni~ me~li~batkan pe~ne~ri~maan re~ali~tas 

baru tanpa pasangan, me ~ne~ri~ma pe~rasaan ke~se~pi~an yang mungki~n muncul, 

se~rta me~ne~mukan makna dan tujuan hi~dup yang baru. Ke~mampuan untuk 

me~ne~ri~ma ke~nyataan i~ni~ adalah fondasi~ pe~nti~ng untuk bi~sa be~radaptasi~ dan 

bangki~t ke~mbali~. 

Be~rdasarkan latar be~lakang di~atas pe~nuli~s te~tari~k me~ne~li~ti~ 

pe~rmasalahan te~rse~but de~ngan judul “Hubungan Loneliness dengan 

Penerimaan Diri pada Lansia Pasca Kehilangan Pasangan di Desa Karya 

Bhakti Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar” 
 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk me~nghi~ndari~ ke~salahan dan ke~ke~li~ruan dalam me~mahami~ judul 

pe~ne~li~ti~an i~ni~, maka pe ~nuli~s pe~rlu me~nje~laskan te~ntang hal-hal yang 

be~rke~naan de~ngan judul pe~ne~li~ti~an te~rse~but. Adapun pe~nje~lasannya adalah 

se~bagai~ be~ri~kut: 

1.2.1 Loneliness 

Me~nurut suparno (2007) Lone~li~ne~ss me~rupakan kondi~si~ i~ndi~vi~du 

yang me~rasakan ke~se~pi~an, yai~tu de~ngan ti~dak adanya orang yang dapat 

di~ajak be~rkomuni~kasi~ de~ngan bai~k, yang mampu me~mbangun 

pe~rsaudaraan, pe~rasaan ti~dak te~nang, me~rasa di~pi~sahkan dari~ se~suatu. 

1.2.2 Penerimaan Diri 

Me~nurut E~lli~s dan Be~rnard (Be~rnard, 2013), pe~ne~ri~maan di~ri~ 

adalah ke~mampuan i~ndi~vi~du se~carape~nuh dan tanpa syarat me~ne~ri~ma 

di~ri~nya te~rle~pasapakah di~a te~lah be~rpe~ri~laku ce~rdas, be~nar ataukompe~te~n 

dan apakah orang lai~n me~nye~tujui~,me~nghormati~ atau me~nci~ntai~. 

Pe~ne~ri~maantanpasyarat dapat di~arti~kan bahwa i~ndi~vi~du te~rse~but yaki~n 

bahwa ke~be~radaan di~ri~nya be~rharga te~rle~pas dari~pandangan orang lai~n. 

Se~lai~n i~tu i~ndi~vi~du me~nyadari~ bahwa manusi~a bi~sa salah dan tampi~l 

ti~dak se~mpurna se~hi~ngga me~re~ka sadar dan me~ne~ri~ma ke~salahan atau 

ke~kurangan. 

1.2.3 Lansia 

Lansi~a adalah ke~lompok populasi~ yang be~rusi~a 65 tahun atau 

le~bi~h, yang se~ri~ngkali~ di~i~de~nti~fi~kasi~ se~bagai~ tahap lanjut dalam si~klus 

ke~hi~dupan manusi~a. Te~tapi~ ada juga yang me~ngatakan Lansi~a adalah 

se~se~orang yang te~lah me~ncapai~ usi~a 60 tahun ke~ atas (Mauk, 2016). 

Me~nua atau me~njadi~ tua adalah suatu ke~adaaan yang alami~ah te~rjadi~ di~ 

dalam ke~hi~dupan manusi~a dan i~ni~ adalah suatu prose~s se~panjang hi~dup, 

yang di~mulai~ se~jak pe~rmulaan ke~hi~dupan (Kholi~fah, 2016). 
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1.2.4 Kehilangan  

Ke~hi~langan adalah suatu ke~adaan i~ndi~vi~du yang be~rpi~sah de~ngan 

se~suatu yang se~be~lumnya ada ke~mudi~an me~njadi~ ti~dak ada (E~kowati~, 

2014). Di~se~ti~ap tahapan usi~a ke~mati~an orang te~rde~kat pada umumnya 

akan me~nghasi~lkan duka ci~ta me~ndalam pada di~ri~ i~ndi~vi~du yang 

di~ti~nggalkan. 

1.2.5 Pasangan 

Pasangan di~de~fe~ni~si~kan se~bagai~ dua orang yang te~ri~kat dalam 

hubungan de~kat, bai~k se~cara romanti~s, maupun se~ksual. Hubungan i~ni~ 

umumnya di~dasari~ ole~h rasa sali~ng me~nci~ntai~, pe~rcaya, dan 

me~nghormati~. 
 

1.3 Identifikasi Masalah 

Adapun i~nde~nti~fi~kasi~ masalah yang dapat di~si~mpulkan dari~ latar 

be~lakang di~atas antara lai~n : 

1. Ke~se~pi~an me~njadi~ salah satu Masalah Utama pada ke~se~jahte~raan 

psi~kologi~s Lansi~a. 

2. Ke~hi~langan Pasangan me~rupakan Pe~mi~cu utama rasa Ke~se~pi~an pada 

lansi~a. 

3. Pe~ne~ri~maan di~ri~ sangat me~njadi~ kursi~al pada lansi~a yang ke~hi~langan 

pasangam. 
 

1.4 Batasan Masalah 

Be~rdasarkan latar be~lakang dan i~de~nti~fi~kasi~ masalah di~atas, agar 

substansi~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ le~bi~h si~ste~mati~s dan te~rarah maka pe~ne~li~ti~ me~ne~tapkan 

batasan pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rfokus pada:   

1. Me~nge~tahui~ se~be~rapa be~sar hubungan Lone~li~ne~ss de~ngan pe~ne~ri~maan di~ri~ 

pada lansi~a pasca ke~hi~langan pasangan. 
 

1.5 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah se~bagai~ be~ri~kut: 

“Apakah ada  hubungan Lone~li~ne~ss de~ngan pe~ne~ri~maan di~ri~ pada lansi~a pasca 

ke~hi~langan pasangaan di~ De~sa Karya Bhakti~ Ke~camatan Kampar Ki~ri~ Te~ngah 

Kabupate~n Kampar?” 
 

1.6 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah untuk mange~tahui~ hubungan 

Lone~li~ne~ss de~ngan pe~ne~ri~maan di~ri~ pada lansi~a pasca ke~hi~langan pasangaan di~ 

De~sa Karya Bhakti~ Ke~camatan Kampar Ki~ri~ Te~ngah Kabupate~n Kampar 

  



6 

 

 

1.7 Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Te~ori~ti~s 

a. Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan dapat me~mbe~ri~kan sumbangan 

ke~i~lmuan te~ntang hubungan lone~li~ne~ss de~ngan pe~ne~ri~maan di~ri~ pada 

lansi~a pasca ke~hi~langan pasangaan 

2. Manfaat Prakti~s  

a. Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ juga di~ harapkan bi~sa me~njadi~ rujukan untuk 

pe~ne~li~ti~an yang se~rupa, 

b. Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~ gunakan se~bagai~ syarat untuk me~mpe~role~h 

Ge~lar sarjana sosi~sal (S.Sos) di~ Fakultas Dakwah dan Komuni~kasi~ 

Uni~ve~rsi~tas I~slam Ne~gri~ Sultan Syari~f Kasi~m Ri~au. 
 

1.8 Sistematika Penulisan 

Si~ste~mati~ka i~ni~ be~rguna untuk me~mbe~ri~kan gambaran yang je~las dan  

ti~dak me~nyi~mpang dari~ pokok pe~rmasalahan, se~cara si~ste~mati~s susunan 

skri~psi~ i~ni~ adalah se~bagai~ be~ri~kut :   

BAB I  : PENDAHULUAN 

  Pada Bab i~ni~ di~je~laskan te~ntang latar be~lakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pe~ne~li~ti~an, dan ke~gunaan pe~ne~li~ti~an se~rta 

si~ste~mati~ka pe~nuli~san.   

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA  

  Bab i~ni~ be~ri~si~kan te~ntang te~ori~, kaji~an te~rdahulu, de~fi~ni~si~ 

konse~psi~onal atau ope~rasi~onal data dan te~kni~k anali~s data. 

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN   

  Bab i~ni~ be~ri~si~kan te~ntang te~mpat dan waktu pe~ne~li~ti~an, sumbe~r 

data, vali~di~tas data dan te~kni~k anali~si~s data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Bab ini berisikan tentang sejarah singkat tempat penelitian. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini merupakan penyajian data yang penulis peroleh dari data 

hasil, angket dan dokumentasi. 

BAB VI : PENUTUP 

  Sebagai bab terakhir, bab ini akan menyajikan secara singkat 

kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan dan juga memuat 

saran-saran bagi pihak yang berkepentingan untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

1. Dalam jurnal Gusti~ Ayu Gi~ta Ananda Murni~, Ddk (2022), de~ngan judul 

pe~ne~li~ti~an “Gambaran Loneliness terhadap Lansia yang Mengalami 

Kedukaan pada Masa Pandemi Covid-19 di Denpasar, Bali”. Adapun 

hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ Hal i~ni~ dapat di~pe~ngaruhi~ ole~h faktor i~nte~rnal 

(i~ndi~vi~du) se~pe~rti~ e~mosi~, pri~badi~ i~ndi~vi~du te~rse~but dan faktor e~kste~rnal 

(soci~al) yai~tu ke~luarga, te~man, te~tangga, dan be~ntuk rumah, ke~duanya 

me~mi~li~ki~ pe~ran yang sangat pe~nti~ng dalam me~mbe~ntuk pe~nghayatan 

pe~rasaan lone~li~ne~ss pada lansi~a yang me~ngalami~ ke~dukaan. Jadi~ dapat 

di~si~mpulkan bahwa pe~nghayatan pe~rasaan lone~li~ne~ss yang dapat di~rasakan 

ole~h lansi~a te~rgantung dari~ bagai~mana lansi~a me~nyi ~kapi~ pe~ri~sti~wa 

ke~dukaan te~rse~but (Gusti~ Ayu. Ddk 2022). 

Pe~rsamaan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ sama-sama me~mbahasa Lone~li~ne~ss 

te~rhadap ke~e~hi~dupan lansi~a yang ke~hi~langan pasangan. Dan pe~rbe~daan 

dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ Adalah me~tode~ pe~ne~li~ti~an Di~mana pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

me~nggunakan de~sai~n pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f se~dangkan pe~nuli~s me~nggunkan 

me~tode~ pe~ne~li~ti~an kuanti~tati~f. 

2. Dalam jurnal E~rfi~yanti~, Ddk (2023) de~ngan judul pe~ne ~li~ti~an “Analisis 

Loneliness pada Lansia di Panti Wredha Harapan Ibu”. Adapun hasi~l 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nunjukkan bahwa ke~hi~langan pasangan hi~dup, i~nte~raksi~ 

sosi~al yang te~rbatas, pe~rasaan di~abai~kan, dan pe~rasaan ti~dak be~rguna 

me~rupakan faktor yang me~mpe~ngaruhi~ ke~se~pi~an pada lansi~a di~ panti~ 

jompo. Ke~se~pi~an me~mi~li~ki~ dampak ne~gati~f pada ke~se~jahte~raan lansi~a, 

te~rmasuk stre~s, de~pre~si~, dan pe~nurunan kuali~tas hi~dup pada lansi~a 

(E~rfi~yanti~. Ddk, 2023). 

Pe~rsamaan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ sama-sama me~mbahas Lone~li~ne~ss pada 

vari~able~ X dan me~mi~li~ki~ obje~k yang sama yai~tu lansi~a. Dan pe~rbe~daan 

dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ Adalah me~tode~ pe~ne~li~ti~an yang di~gunakan yai~tu 

me~tode~ pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f se~dangkan pe~nuli~s me~nggunakan de~sai~n 

pe~ne~li~ti~an kuanti~tati~f. 

3. Dalam Jurnal Di~va Rama Yuli~a, Ddk (2025) de~ngan judul pe~ne~li~ti~an 

“Pengaruh Loneliness Terhadap Homesickness Pada Lansia”. Adapun 

hasi~l Hasi~l anali~si~s me ~nunjukkan bahwa lone~li~ne~ss be~rkontri~busi~ se~be~sar 

55,5% te~rhadap vari~asi~ home~si~ckne~ss, yang te~rmasuk dalam kate~gori~ 

pe~ngaruh se~dang. 

Pe~rsamaan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ sama-sama me~mbahas Lone~li~ne~ss pada 

vari~able~ X, me~tode~ yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ juga sama 
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de~ngan me~tode~ yang di~gunakan pe~nuli~s yai~tu me ~tode~ pe~ne~li~ti~an 

kuanti~tati~f. Dan pe~rbe~daan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ Adalah vari~abe~l Y 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mbahas te~ntang home~si~ckne~ss se~dangkan pe~nuli~s 

me~mbahas te~ntang ke~hi~dupan lansi~a yang ke~hi~langan pasangan. 

4. Dalam jurnal Fi~ldzah Malahati~ (2023), de~ngan judul pe~ne~li~ti~an 

“Gambaran Penerimaan Diri Pada Lansia Di Indonesia”. Adapun 

hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ pe~ne~ri~maan di~ri~ pada lansi~a be~rhubungan se~cara 

si~gni~fi~kan de~ngan dukungan sosi~al, dukungan e~mosi~onal ke~luarga, 

posi~ti~ve~ thi~nki~ng, succe~ssful agi~ng dan pe~nye~suai~an di~ri~, agi~ng prose~s, 

dan konse~p di~ri~ 

Pe~rsamaan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ sama-sama me~mbahas te~ntang 

Pe~ne~ri~maan di~ri~ pada lansi~a, dan pe~rbe~daan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ Adalah 

me~tode~ pe~ne~li~ti~an Di~mana pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunkan Me~tode~ pe~nuli~s 

me~nggunkan de~sai~n pe~ne~li~ti~an kuanti~tati~f de~skri~fti~f dan Te~kni~k sampe~l 

i~alah porposi~v sampli~ng. 

5. Dalam jurnal Be~rgi~ta Layon He~ri~na, Yohane~s Subasno (2025) de~ngan 

judul pe~ne~li~ti~an “Meningkatkan Sikap Penerimaan Diri Pada Lansia 

Di Panti Werdha Tropodo Melalui Kegiatan Kelompok Kecil 

Evangelisasi”. Hasi~l Pe~ne~li~ti~an me~ne~mukan bahwa Ke~lompok Ke~ci~l 

E~vange~li~sasi~m e~mbe~ri~kan dampak posi~ti~f dalam prose~s pe~ne~ri~maan di~ri~ 

lansi~a. Ke~gi~atan i~ni~ me~mbantu lansi~a me~ne~ri~ma ke~le~mahan dan 

ke~te~rbatasan, me~ni~ngkatkan rasa pe~rcaya di~ri~, se~rta me~mbe~ri~kan 

dukungan e~mosi~onal yang pe~nti~ng. 

Pe~rsamaan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ sama-sama me~mbahas te~ntang 

Pe~ne~ri~maan di~ri~ pada lansi~a, dan pe~rbe~daan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ Adalah 

me~tode~ pe~ne~li~ti~an di~mana pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan me~tode~ pe~ne~li~ti~an 

kuali~tati~f se~dangkan pe~ne~li~ti~ me~nggunkan me~tode~ pe~ne~li~ti ~an kuanti~tati~f. 
 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Loneliness (Kesepian) 

1. Pengertian Loneliness (Kesepian) 

Lone~li~ne~ss te~rkadang suli~t di~de~fi~ni~si~kan kare~na te~rdapat be~be~rapa 

konse~p yang mi~ri~p te~tapi~ se~be~narnya me~mi~li~ki~ makna yang be~rbe~da. 

Ki~lle~e~n (1998) me~nje~laskan pe~nge~rti~an dari~ lone~li~ne~ss se~cara le~bi~h 

me~ndalam se~bagai~ be~ri~kut,  

“lone~li~ne~ss   i~s a condi~ti~on that de~scri~be~s the~ di~stre~ssi~ng, de~pre~ssi~ng, 

de~humani~zi~ng, de~tache~d fe~e~li~ngs that a pe~rson e~ndure~s whe~n the~re~ i~s 

a gapi~ng e~mpti~ne~ss i~n the~i~rli~fe~ due~ to an unfulfi~lle~d soci~al and/or 

e~moti~onal li~fe~.” 

 Be~rdasarkan urai~an di~ atas dapat di~katakan bahwa lone~li~ne~ss 

me~rupakan kondi~si~ yang me~nje~laskan te~ntang pe~rasaan yang 
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me~nye~di~hkan, me~mbuat de~pre~si~, ti~dak be~rbe~laskasi~h, ke~te~rpi~sahan yang 

di~rasakan ole~h i~ndi~vi~du aki~bat adanya ce~lah ke~kosongan pada hi~dup 

me~re~ka kare~na adanya ke~hi~dupan sosi~al dan/atau e~mosi~onal yang ti~dak 

te~rpe~nuhi~. 

Lone~li~ne~ss juga dapat di~arti~kan se~bagai~ se~buah gangguan pe~rasaan 

yang te~rbe~ntuk kare~na ke~hi~dupan sosi~alnya ti~dak se~suai~ de~ngan apa yang 

di~harapkan (Russe~ll, 1996). Ke~se~pi~an se~ri~ng di~gambarkan ole~h e~mosi~ 

ne~gati~f se~pe~rti~ pe~si~mi~sme~ dan me~lankoli~, se~rta dalam e~le~me~n kuanti~tati~f 

yang hi~lang be~rupa ada dan ti~daknya pe~nurunan jumlah te~man te~man dari~ 

i~ndi~vi~du. Se~dangkan se~cara e~le~me~n kuali~tati~f yang hi~lang be~rupa kurang 

ataupun si~ngkatnya kuali~tas hubungan yang di~jalani~nya se~suai~ apa yang 

di~harapkan i~ndi~vi~du te~rse~but (Agri~yanti~ & Rahmasari~, 2021; Wols, 

Scholte~, & Qualte~r 2015). Ke~ti~ka i~ndi~vi~du mi~ni~m dalam hal kontak sosi~al 

maka i~ndi~vi~du akan me~rasakan ke~se~pi~an. Se~hi~ngga aki~bat dari~ ke~se~pi~an 

yang di~alami~ i~ndi~vi~du adalah kurang mampunya se~orang i~ndi~vi~du dalam 

me~lakukan usaha parti~si~pati~f pada se~buah ke~lompok se~rta juga harapan 

yang mi~ni~m untuk me~mi~li~ki~ hubungan dalam se~buah ke~lompok (Ruci~ta & 

Rahmasari~, 2022).  

Lone~li~ne~ss dapat di~pe~ngaruhi~ ole~h banyak hal, salah satunya 

adalah pe~ngaruh li~ngkungan yang ada di~ se~ki~tarnya. Li~ngkungan yang 

me~njadi~ te~mpat ti~nggal lansi~a dapat me~mpe~ngaruhi~ ti~ngkat lone~li~ne~ss 

pada lansi~a te~rse~but (Si~hab BA, 2021). Se~lai~n i~tu, adanya dukungan sosi~al 

dari~ orang lai~n juga akan me~mbantu lansi~a agar me~rasa ti~dak ke~se~pi~an. 

Ji~ka lansi~a me~rasa ti~dak di~te~ri~ma ole~h li~ngkungan di~ se~ki~tarnya dan ti~dak 

adanya orang yang me~mbe~ri~kan dukungan ke~padanya, maka lansi~a 

te~rse~but akan me~rasa ke~se~pi~an dan dapat me~ngubah kondi~si~ fi~si~k dan juga 

psi~ki~snya. Se~jalan de~ngan pe~rnyataan te~rse~but, Hani~fah dkk. (2021) dalam 

pe~ne~li~ti~annya me~nje~laskan bahwa dukungan sosi~al be~rpe~ngaruh se~cara 

si~gni~fi~kan te~rhadap lone~li~ne~ss, maknanya adalah kurangnya dukungan 

sosi~al yang di~te~ri~ma ole~h lansi~a akan me~ni~ngkatkan pe~rmasalahan e~mosi~ 

dan psi~ki~s, yai~tu lone~li~ne~ss yang me~re~ka rasakan (Suardi~man SP, 2016). 

Me~re~ka akan me~rasa te~ri~solasi~ dari~ li~ngkungannya dan me~rasa bahwa 

ti~dak ada se~se~orang yang ada di~sampi~ngnya ke~ti~ka di~butuhkan. 

Dari~ pe~nje~lasan di~atas dapat di~si~mpulkan Ke~se~pi~an adalah kondi~si~ 

e~mosi~onal yang me~nye~di~hkan, de~pre~si~f, dan te~rasa kosong yang di~alami~ 

se~se~orang kare~na ada ce~lah dalam ke~hi~dupan sosi~al dan/atau 

e~mosi~onalnya. I~ni~ te~rjadi~ ke~ti~ka i~nte~raksi~ sosi~al yang di~mi~li~ki~ se~se~orang 

ti~dak se~suai~ de~ngan apa yang di~harapkan. 
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2. Dimensi Loneliness 

We~i~ss (dalam Bre~hm, Mi~llle~r, Parlman & Campbe~ll, 2002) dan De~-

Jong Gi~e~rve~ld (dalam Barse~e~n, Sni~dje~rs, Smi~t & Dui ~ji~n, dkk, 2001) 

me~mbagi~ lone~li~ne~e~s (ke~se~pi~an) ke~dalam dua di~me~nsi~ yai~tu : 

1) E~moti~onal Lone~li~ne~ss (ke~se~pi~an e~mosi~onal) 

E~moti~onal lone~li~ne~ss (ke~se~pi~an e~mosi~onal) atau dapat juga 

di~arti~kan i~solasi~ e~mosi~onal yang dapat te~rjadi~ kare~na ke~kurangan atau 

ke~ti~dak hadi~ran suatu hubungan pe~rsonal yang kuat. E~moti~onal 

lone~li~ne~ss te~rjadi~ kare~na hi~langnya (atau ti~dak ada) sosok kasi~h sayang 

yang i~nti~m. E~moti~onal lone~li~ne~ss dapat di~li~hat me~lalui~ be~be~rapa hal 

se~pe~rti~ ti~dak me~mi ~li~ki~ te~man de~kat, me~ngalami~ pe~rasaan ke~kosongan, 

me~ri~ndukan ke~se~nangan dari~ pe~ndampi~ngan orang lai~n, me~rasa bahwa 

li~ngkungan te~man dan ke~rabatnya te~rlalu te~rbatas, me~ri~ndukan 

me~mi~li~ki~ orang lai~n di~se~ki~tar, dan te~rkadang me~rasa bahwa di~tolak 

li~ngkungan se~ki~tar. 

2) Soci~al Lone~li~ne~ss (ke~se~pi~an sosi~al) 

Sosi~al lone ~li~ne~ss (ke~se~pi~an sosi~al) atau dapat di~se~but i~solasi~ 

sosi~al yang te~rjadi~ karna se~se~orang me~rasa ti~dak puas atau me~rasa 

ke~kurangan hubungan sosi~al yai~tu te~man-te~man dan ke~nalan. Contoh 

dari~ sosi~al lone~li~ne~ss se~pe~rti~ pada saat ke~luarga pi~ndah ke~ li~ngkungan 

baru te~tapi~ ti~dak me~mi~li~ki~ te~tangga yang di~ke~nal satu orang pun. 

I~ndi~vi~du yang me~ngalami~ sosi~al lone~li~ne~ss akan me~rasakan ke~bosanan 

dan ke~pasi~fan.  Sosi~al lone~li~ne~ss dapat di~li~hat juga me~lalui~ be~be~rapa 

banyak re~lasi~ yang dapat di~andalkan yang di~mi~li~ki~ ole~h se~se~orang. 

Soci~al lone~li~ne~ss di~alami~ ole~h se~se~orang yang me~mi~lki~ se~di~ki~t te~man 

yang di~rasa cukup de~kat dan bi~sa di~andalkan. 

3. Faktor Loneliness (Kesepian) 

Goodman, Adams, & Swi~ft (2015, hal. 11) me~njabarkan bahwa 

te~rdapat dua faktor yang me~nye~babkan lone~li~ne~ss yai~tu faktor i~nstri~nsi~k 

dan e~kstri~nsi~k. 

1) Faktor I~nstri~nsi~k 

a. Ke~i~kutse~rtaan dalam ke~lompok sosi~al  

Pe~ne~li~ti~ me~ne~mukan bahwa ke~lompok sosi~al pri~me~r 

(ge~nde~r, e~tni~s, atau usi~a) yang di~mi~li~ki~ ole~h i~ndi~vi~du te~kai~t de~ngan 

lone~li~ne~ss. Be~be~rapa hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa wani~ta 

le~bi~h ce~nde~rung untuk me~ngalami~ lone~li~ne~ss di~bandi~ngkan de~ngan 

pri~a. Me~njadi~ bagi~an dari~ e~tni~s atau ke~lompok sosi~al mi~nori~tas 

lai~nnya, mi~salkan ke~lompok LGBT, dapat me~mbuat se~se~orang 

le~bi~h mudah untuk me~ngalami~ lone~li~ne~ss. 
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b. Ke~pri~badi~an 

Ci~ri~-ci~ri~ ke~pri~badi~an yang di~mi~li~ki~ ole~h se~se~orang juga 

dapat me~njadi~ pe~mi~cu untuk me~ngalami~ lone~li~ne~ss. Orang de~ngan 

ke~pri~badi~an e~kstrove~rt jarang me~ngalami~ lone~li~ne~ss, se~dangkan 

orang de~ngan ke~pri~badi~an ne~uroti~k le~bi~h re~ntan untuk me~ngalami~ 

lone~li~ne~ss.  

c. Re~spon psi~kologi~s 

Lone~li~ne~ss dapat te~rjadi~ kare~na  i~ndi~vi~du me~mi~li~ki~ re~spon 

psi~kologi~s yang buruk se~pe~rti~ pe~ri~laku yang ne~gati~f dan kurang 

me~mi~li~ki~ re~si~li~e~nsi~. 

2) Faktor E~kstri~nsi~k 

a. Faktor li~ngkungan  

Li~ngkungan de~ngan ke~se~mpatan yang ke~ci~l untuk me~mi~li~ki~ 

i~nte~raksi~ sosi~al (transportasi~ yang buruk, ti~nggal jauh dari~ 

ke~luarga) akan me~nye~babkan i~ndi~vi~du me~ngalami~ lone~li~ne~ss.  

b. Pe~ri~sti~wa pada ke~hi~dupan, trauma, dan transi~si~ 

Be~be~rapa transi~si~ dan pe~ri~sti~wa dalam ke~hi~dupan 

se~se~orang dapat me~ni~mbulkan lone~li~ne~ss. Transi~si~ yang me~rujuk 

pada ti~mbulnya lone~li~ne~ss adalah ke~hi~langan orang yang di~sayang 

dan ke~hi~langan pe~ke~rjaan.  

c. Kondi~si~ pe~rsonal 

Kondi~si~ pe~rsonal yang be~re~si~ko me~ni~mbulkan lone~li~ne~ss 

adalah ti~dak me~mi~li~ki~ anak dan me~mi~li~ki~ pe~ndapatan yang re~ndah. 

Pe~rubahan fi~si~k dan ke~se~hatan yang buruk juga dapat 

me~nye~babkan se~se~orang me~ngalami~ lone~li~ne~ss (ke~se~pi~an). 

4. Aspek-Aspek Loneliness 

Me~nurut Russe~l (1996), Lone~li~ne~ss di~dasari~ atas ti~ga aspe~k yai ~tu : 

Trai~t, Soci~al De~si~re~bi~li~ty dan De~pre~ssi~on 

a. Trai~t, Ke~pri~badi~an yang di~mi~li~ki~ i~ndi~vi~du yang me~nggambarkan 

karakte~ri~sti~k pri~laku dan be~rfi~ki~r. 

b. Soci~al De~si~re~bi~li~ty, i~ndi~vi~du me~mi~li~ki~ gambaran ke~hi~dupan sosi~al 

yang di~i~ngi~nkan dalam li~ngkungan. 

c. De~pre~ssi~on, ke~ti~ka apa yang di~ harapkaan ti~dak se~suai~ de~ngan 

ke~nyataan. 

5. Hubungan Loneliness dengan Penerimaan Diri 

Me~nurut Dani~e~l W. Russe~ll, ahli~ psi~kologi~ yang be~rfokus pada 

studi~ ke~se~pi~an, hubungan antara ke~se~pi~an (lone~li~ne~ss) dan pe~ne~ri~maan di~ri~ 

(se~lf-acce~ptance~) pada lansi~a be~rakar pada pe~rbe~daan subje~kti~f antara 

harapan sosi~al i~de~al de~ngan re~ali~tas hubungan sosi~al yang di~alami~. Russe~ll 

be~rpe~ndapat bahwa ke~se~pi~an adalah pe~ngalaman e ~mosi~onal yang 



12 

 

 

me~nyaki~tkan aki~bat ke~se~njangan i~ni~. Dalam konte~ks lansi~a, pe~ne~ri~maan 

di~ri~ me~mai~nkan pe~ran krusi~al se~bagai~ pe~nyangga: lansi~a de~ngan 

pe~ne~ri~maan di~ri~ yang ti~nggi~ le~bi~h mampu me~nye ~suai~kan harapan, 

me~nge~lola pe~rubahan hi~dup se~pe~rti~ ke~hi~langan pasangan atau pe~nsi~un, 

dan be~radaptasi~ se~cara posi~ti~f, se~hi~ngga me~ngurangi~ rasa ke~se~pi~an; 

se~bali~knya, pe~ne~ri~maan di~ri~ yang re~ndah ce~nde~rung me~mpe~rburuk 

pe~rasaan te~rasi~ng dan ke~ti~dakpuasan de~ngan kondi~si~ hi~dup, yang se~maki~n 

me~mpe~rdalam i~solasi~ sosi~al dan e~mosi~onal. 

2.2.2 Loneliness dalam Perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, kesepian tidak dipandang sebagai kehampaan 

belaka, melainkan sebuah ruang refleksi spiritual yang disebut khalwah. 

Kondisi ini menjadi pengingat bahwa hubungan yang paling hakiki adalah 

antara seorang hamba dengan Sang Pencipta, sebagaimana ditegaskan dalam 

Al-Qur'an bahwa Allah sangat dekat dengan hamba-Nya. Kesepian sering kali 

merupakan "panggilan" halus agar seseorang kembali memenuhi hatinya 

dengan mengingat Allah (dzikrullah), karena hanya dengan kedekatan kepada-

Nya batin dapat menemukan ketenangan yang sejati. 

Di sisi lain, Islam juga menawarkan solusi sosial melalui konsep 

berjamaah dan ukhuwah (persaudaraan). Rasa sepi yang dirasakan seorang 

Muslim tetap bernilai ibadah jika dihadapi dengan sabar, karena setiap 

kesedihan yang menimpa dapat menjadi penggugur dosa. Dengan 

menyeimbangkan waktu menyendiri untuk beribadah dan tetap terhubung 

dengan komunitas melalui silaturahmi, kesepian berubah dari sebuah beban 

menjadi sarana untuk memperkuat ketahanan mental dan kematangan 

spiritual. 

Melalui Surah Ar-Ra'd ayat 28, yang berbunyi 

 

يْنَ  ِ نوُْا الَّذ نَ  اٰم 
ِٕ
ى ت طْم  ِهَ بِذِكْرَِ قُلوُْبُُُمَْ و  َِ بِذِكْرَِ ا ل َ الّٰ نَ  الّٰ

ِٕ
ى  ٨٢۝ القُْلوُْبُهَ ت طْم 

Artinya :  (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan 

mengingat Allah hati akan selalu tenteram. 

Ayat ini menyatakan bahwa ketenangan hakiki hanya dapat dicapai 

melalui kedekatan dengan Sang Pencipta. Kesadaran ini menjadi pondasi bagi 

seorang Muslim saat menghadapi kesunyian, karena ia memahami bahwa 

Allah senantiasa membersamainya sebagaimana janji-Nya dalam Surah Al-

Baqarah ayat 186: 

ا اِذ  َ  و  ا ل  َْ عِب ادِيَْ س  نِّ َْ ع  هَ ف اِنِّ ةَ  اُجِيْبَُ ق ريِبْ  عْو  اعَِ د  ا الدذ ع انَِ  اِذ  ت جِيْبُوْا د  ليُْؤْمِنوُْا لَِْ ف ليْ س ْ  و 

ذهمَُْ بَِْ ل  ٨٨۝۝ ي رْشُدُوْنَ  ل ع 
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Artinya:  "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku." 

Selain dukungan spiritual tersebut, kekuatan mental dalam menghadapi 

kesepian juga diperkuat oleh sabda Rasulullah SAW mengenai nilai dari setiap 

kegelisahan yang dirasakan. Dalam sebuah hadits riwayat Bukhari dan 

Muslim, beliau menjelaskan: "Tidaklah seorang Muslim tertimpa suatu 

kelelahan, penyakit, kekhawatiran, kesedihan, gangguan, maupun kesusahan, 

bahkan duri yang melukainya sekalipun, melainkan Allah akan menghapus 

dosa-dosanya dengan sebab itu." Melalui pemahaman ini, kesepian tidak lagi 

dipandang sebagai penderitaan yang sia-sia, melainkan proses penyucian diri 

yang mengubah rasa sunyi menjadi pahala dan sarana untuk meraih derajat 

spiritual yang lebih tinggi di hadapan Allah. 
 

2.2.3 Penerimaan Diri 

1. Defenisi Penerimaan Diri 

Be~rge~r (dalam Ke~nne~th, 1973: 9) me~nde~fi~ni~si~kan pe~ne~ri~maan di~ri~ 

se~bagai~ ke~adaan i~ndvi~du yang dapat me~mahami~ di~ri~nya se~ndi~ri~, se~rta 

me~ne~ri~ma ke~le~bi~han dan ke~kurangan yang ada dalam di~ri~nya. 

Me~nurut E~lli~s dan Be~rnard (Be~rnard, 2013), pe~ne~ri~maan di~ri~ 

adalah ke~mampuan i~ndi~vi~du se~carape~nuh dan tanpa syarat me~ne~ri~ma 

di~ri~nya te~rle~pasapakah di~a te~lah be~rpe~ri~laku ce~rdas, be~nar ataukompe~te~n 

dan apakah orang lai~n me~nye ~tujui~, me~nghormati~ atau me~nci~ntai~. 

Pe~ne~ri~maan tanpa syarat dapat di~arti~kan bahwa i~ndi~vi~du te~rse~but yaki~n 

bahwa ke~be~radaan di~ri~nya be~rharga te~rle~pas dari~pandangan orang lai~n. 

Se~lai~n i~tu i~ndi~vi~du me ~nyadari~ bahwa manusi~a bi~sa salah dan tampi~l ti~dak 

se~mpurna se~hi~ngga me~re~ka sadar dan me~ne~ri~ma ke~salahan atau 

ke~kurangan. 

Me~nurut Roge~rs (dalam She~pard, 1979: 140), pe~ne~ri~maan di~ri~ 

adalah ke~puasan atau ke~bahagi~aan i~ndi~vi~du de~ngan di~ri~nya se~ndi~ri~. 

I~ndi~vi~du yang me~ne~ri~ma di~ri~nya akan me~mi~li~ki~ hubungan i~nte~rpe~rsonal 

yang le~bi~h bai~k de~ngan orang lai~n. Hubungan se~macam i~tu akan 

me~nyi~ratkan bahwa pe~nolakan di~ri~ se~ndi~ri~ mungki~n adalah faktor dalam 

pe~rmusuhan i~ndi~vi~du te~rhadap ke~lompok atau te~rhadap i~ndi~vi~du lai~n. 

Me~nurut Carson & Lange~r (2006: 42), pe~ne~ri~maan di~ri~ adalah 

ke~putusan sadar bahwa i~ndi~vi~du be~rtanggung jawab atas ke~hi~dupannya 

dan me~nyadari~ bahwa i~ndi~vi~du yang me~nge~ndali~kan ke~putusan akan 

hi~dupnya. Ke~ti~ka se~se~orang me~li~hat duni~a dan di~ri~nya se~ndi~ri~ de~ngan 

pe~nuh pe~rhati~an, maka i~ndi~vi~du dapat me~ne~ri~ma di~ri~ tanpa syarat. 

Se~dangkan Chapli~n (1999: 451) me~nje~laskan, bahwa pe~ne~ri~maan di~ri~ 

adalah si~kap yang pada dasarnya me~rasa puas de~ngan di~ri~ se~ndi~ri~, 
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kuali~tas-kuali~tas dan bakat-bakat se~ndi~ri~, dan pe~ngakuan akan 

ke~te~rbatasan-ke~te~rbatasan se~ndi~ri~. 

Be~rdasarkan pe~mapaparan yang di~ke~mukakan para ahli~ te~ntang 

pe~ne~ri~maan di~ri~, maka dapat di~si~mpulkan bahwa pe~ne~ri~maan di~ri~ adalah 

ke~mampuan i~ndi~vi~du untuk me~mahami~ di~ri~nya se~ndi~ri~, se~rta mampu 

me~ne~ri~ma se~gala yang ada pada di~ri~nya te~rmasuk ke~le~bi~han dan 

ke~le~mahannya. 

2. Aspek-Aspek Penerimaan Diri 

Pe~ne~ri~maan di~ri~ dapat di~li~hat dari~ be~rbagai~ aspe~k. She~re~r (1949) 

me~nge~mbangkan aspe~k-aspe~k pe~ri~maan di~ri~ ke~dalam dua aspe~k yai~tu 

pe~ne~ri~maan di~ri~ dan pe~ne~ri~maan te~rhadap orang lai~n. Ke~mudi~an Be~rge~r 

(1952) me~modi~fi~kasi~ konse~p She~re~r (1949) de~ngan le~bi~h me~musatkan 

ke~pada aspe~k pe~ne~ri~maan di~ri~ saja. Adapun aspe~k pe~ne~ri~maan di~ri~ yang 

di~ke~mbangkan ole~h She~re~r (1949: 170), de~ngan me~madukan ke~dua aspe~k 

te~rse~but (pe~ne~ri~maan di~ri~ dan pe~ne~ri~maan te~rhadap orang lai~n) adalah 

se~bagai~ be~ri~kut:  

a. I~ndi~vi~du yang me~nyatakan pe~ne~ri~maan dan pe~nghargaan te~rhadap di~ri~ 

se~ndi~ri~ te~lah me~ngi~nte~rnali~sasi~ ni~lai~-ni~lai~ dan pri~nsi~p-pri~nsi~p te~rte~ntu 

yang be~rfungsi~ se~bagai~ panduan umum untuk pe~ri~laku.  

b. I~ndi~vi~du dapat me~modi~fi~kasi~ pe~ri~lakunya untuk me~nghi~ndari~ 

me~njatuhkan pe~rasaan atau hak orang lai~n, te~tapi~ i~a ti~dak me~ngubah 

pe~ri~lakunya kare~na takut te~rhadap pe~ni~lai~an orang lai~n.  

c. Ke~ti~ka i~ndi~vi~du te ~lah be~rti~ndak se~suai~ standarnya se ~ndi~ri~: 1) ke~ti~ka 

orang lai~n me~ngkri~ti~k, i~ndi~vi~du ti~dak akan me~rubah standarnya, 2) 

i~ndi~vi~du ti~dak akan me~nunjukan alasan atas pe~rbuatan, 3) i~ndi~vi~du 

ti~dak me~ngutuk di~ri~nya se~ndi~ri~ ji~ka di~a gagal me ~me~nuhi~ standar 

pe~ri~laku yang di~pe~gang orang lai~n ji~ka standar i~ni~ bukan mi~li~knya 

se~ndi~ri~, me~ski~pun orang lai~n mungki~n me~ngutuknya.  

d. I~ndi~vi~du ti~dak khawati~r atau me~ngutuk di~ri~nya se~ndi~ri~ ji~ka di~a 

me~nye~babkan orang lai~n be~re~aksi~ ti~dak bai~k te ~rhadapnya atau 

me~njatuhkan hukuman te~rhadapnya. 

e. I~ndi~vi~du me~rasa se~tara de~ngan orang lai~n, ti~dak re~ndah atau supe~ri~or.  

f. I~ndi~vi~du me~mi~li~ki~ ke~yaki~nan dalam kapasi~tasnya untuk me~ngatasi~ 

masalah yang me~nghadangnya me~ski~pun ke~munduran te~rjadi~.  

g. I~ndi~vi~du ti~dak me~mpe~rtanyakan ni~lai~nya se~bagai~ se~se~orang.  

h. I~ndi~vi~du ti~dak me~ragukan bahwa di~a mampu be~rkontri~busi~ pada 

ke~se~jahte~raan dan ke~puasan orang lai~n.  

i. Ke~ti~ka orang lai~n me~ngkri~ti~k pe~ri~lakunya, i~a me~nge~valuasi~ kri~ti~k 

se~cara obje~kti~f dan ti~dak me~njadi~ marah kare~nanya.  
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j. I~ndi~vi~du ti~dak me ~ngharapkan orang lai~n me~nolaknya te~rle~pas dari~ 

bagai~mana di~a be~rpe~ri~laku.  

k. Ke~ti~ka i~ndi~vi~du gagal dalam se~suatu yang di~a coba lakukan, di~a ti~dak 

me~nganggap di~ri~nya kurang bai~k se~bagai~ se~se~orang atau me~njadi~ 

pani~k dan putus asa.  

l. I~ndi~vi~du ti~dak pe~malu dan re~ndah di~ri~.  

m. I~ndi~vi~du ti~dak me~nolak puji~an dan pe~ngakuan, kare~na takut di~a ti~dak 

pantas me~ndapatkannya  

n. I~ndi~vi~du ti~dak me ~nganggap di~ri~nya sama se~kali~ be~rbe~da dari~ yang 

lai~n, yai~tu di~a ti~dak me~nganggap di~ri~nya se~bagai~ "ane~h" dan umumnya 

ti~dak normal.  

o. I~ndi~vi~du me~nolak domi~nasi~.  

p. I~ndi~vi~du ti~dak me~nyangkal fakta pe~ngalamannya atau me~ncoba 

me~ngabai~kannya. 

q. I~ndi~vi~du be~rtanggung jawab untuk me~mbuat ke~putusan se~ndi~ri~ dan 

me~ne~ri~ma konse~kue~nsi~ dari~ pe~ri~lakunya.  

r. I~ndi~vi~du ti~dak be~rusaha untuk me~nyangkal atau me~ngubah ke~be~radaan 

pe~rasaan, ke~te~rbatasan, ke~mampuan, atau kuali~tas bai ~k yang di~a li~hat 

dalam di~ri~nya se~ndi~ri~, me~lai~nkan me~ne~ri~ma se~muanya. Dan ji~ka 

i~ndi~vi~du me~ngakui ~ dalam di~ri~nya suatu pe~rasaan ti~dak suka, di~a akan 

me~ngubahnya dan ti~dak me~nyangkal, me~nyamarkan atau 

me~mbe~narkannya.  

s. I~ndi~vi~du me~rasa bahwa i~de~ dan re~ncananya se~ndi~ri~ be~rmanfaat.  

t. I~ndi~vi~du ti~dak me~rasa be~rsalah se~ti~ap kali~ di~a me~nghabi~skan uang atau 

waktu untuk re~kre~asi~. 

Dari~ dua puluh aspe~k pe~ne~ri~maan di~ri~ yang di~ke~mukakan She~re~r 

i~tu, se~te~lah di~modi~fi~kasi~ ole~h Be~rge~r (1952: 778), maka aspe~k pe~ne~ri~maan 

di~ri~ hanya me~njadi~ se~mbi~lan, yai~tu:  

a. I~ndi~vi~du yang sangat be~rgantung pada ni~lai~-ni~lai~ dan standar yang 

di~i~nte~rnali~sasi~ dari~pada te~kanan e~kste~rnal se~bagai~ panduan untuk 

pe~ri~lakunya 

b. Me~mi~li~ki~ ke~yaki ~nan dalam kapasi~tasnya untuk me~nghadapi~ 

ke~hi~dupan.  

c. Be~rtanggung jawab dan me~ne~ri~ma konse~kue~nsi~ dari~ pe~ri~lakunya 

se~ndi~ri~. 

d. Me~ne~ri~ma puji~an atau kri~ti~k dari~ orang lai~n se~cara obje~kti~f.  

e. I~ndi~vi~du ti~dak be~rusaha untuk me~nyangkal atau me~ngubah ke~be~radaan 

pe~rasaan, ke~te~rbatasan, ke~mampuan, atau kuali~tas bai ~k yang di~a li~hat 

dalam di~ri~nya se~ndi~ri~, me~lai~nkan me~ne~ri~ma se~muanya tanpa ke~caman.  
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f. Me~nganggap di~ri~nya se~bagai~ orang yang be~rharga dalam bi~dang yang 

sama de~ngan orang lai~n. 

g. Ti~dak me~ngharapkan orang lai~n akan me~nolak di~ri~nya de~ngan 

me~mbe~ri~ alasan atau ti~dak.  

h. Ti~dak me~nganggap di~ri~nya be~nar-be~nar be~rbe~da dari~ yang lai~n atau 

umumnya ti~dak normal dalam ti~ndakannya.  

i. Ti~dak pe~malu atau re~ndah di~ri~.  

Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ untuk me~ngukur pe~ne~ri~maan di~ri~ lansi~a, 

pe~ne~li~ti~ me~nggunakan aspe~k pe~ne~ri~maan di~ri~ yang te~lah di~modi~fi~kasi~ ole~h 

Be~rge~r (1952) yang te~rdi~ri~ dari~ se~mbi~lan aspe~k 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Diri 

Hurlock (1994: 434) me~nge~mukakan ada banyak faktor yang dapat 

me~mpe~ngaruhi~ pe~ne~ri~maan di~ri~ i~ndi~vi~du, di~antara faktor i~tu adalah:  

a. Adanya pe~mahaman te~ntang di~ri~ se~ndi~ri~. Pe~mahaman di~ri~ adalah suatu 

pe~rse~psi~ atas di~ri~ se~ndi~ri~ yang di~tandai~ ole~h ke~asli~an bukan ke~pura-

puraan, re~ali~tas bukan khayalan. I~ndi~vi~du juga me~mi~li~ki~ ke~mampuan 

untuk me~ngatasi~ ke~mampuan dan ke~ti~dakmampuannya. I ~ndi~vi~du dapat 

me~mahami~ se~gala yang ada dalam di~ri~nya, ti~dak hanya pada 

ke~mampuan i~nte~le~ktual saja. 

b. Adanya hal yang re~ali~sti~k. Hal i~ni~ ti~mbul ji~ka se~se~orang me~mi~li~ki~ 

pe~mahaman te~ntang di~ri~nya dan ke~mampuannya, se ~hi~ngga i~ndi~vi~du 

ti~dak di~program ole~h orang lai~n dalam me~ncapai~ ke~be~basan de~ngan 

me~nggunakan harapan yang re~ali~sti~s, maka akan se~maki~n be~sar 

te~rcapai~nya harapan i~tu, se~hi~ngga me~ni~mbulkan ke~puasan di~ri~ yang 

me~rupakan hal pe~nti~ng dalam pe~ne~ri~maan di~ri~  

c. Ti~dak adanya hambatan di~ dalam li~ngkungan walaupun se~se~orang 

sudah me~mi~li~ki~ harapan yang re~ali~sti~k, te~tapi~ ji~ka li~ngkungan se~ki~tar 

ti~dak me~mbe~ri~kan ke~se~mpatan atau bahkan me~nghalangi~, maka 

harapan i~ndi~vi~du te~rse~but akan suli~t te~rcapai~  

d. Si~kap anggota masyarakat yang ti~dak me~ni~mbulkan prasangka. 

Masyarakat me~mbe~ri~kan pe~nghargaan te~rhadap ke~mampuan orang 

lai~n.  

e. Ti~dak ada pri~vasi~ yang be~rat yang akan me~mbuat i~ndi ~vi~du yang dapat 

be~ke~rja scbai~k mungki~n dan se~lamat bahagi~a.  

f. Ti~ngkat ke~be~rhasi~lan yang di~alami~. Ke~be~rhasi~lan yang di~alami~ 

i~ndi~vi~du akan dapat me~nghasi~lkan si~nyal di~ri~ dan se~bali~knya yang 

me~mungki~nkan i~ndi~vi~du akan dapat me~mpe~rtahankan di~ri~.  

g. I~de~nti~fi~kasi~ de~ngan orang yang me~mi~li~ki~ pe~nye~suai~an di~ri~ yang bai~k. 

I~ndi~vi~du yang me ~mi~li~ki~ pe~nye~suai~an di~ri~ yang bai~k akan dapat 

me~mbangun si~kap-si~kap yang posi~ti~f te~rhadap di~ri~ se~ndi~ri~, dan 
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be~rti~ngkah laku de ~ngan bai~k yang me~ni~mbulkan pe~ni~lai~an di~ri~ yang 

bai~k dan pe~ne~ri~maan di~ri~ yang bai~k  

h. Adanya pe~rspe~kti~f di~ri~ yang luas, yai~tu me~mpe~rhati~kan pandangan di~ri~ 

orang lai~n me~nge~nai~ di~ri~nya yang dapat di~pe~role~h me~lalui~ pe~ngalaman 

dan be~lajar. Dalam hal i~ni~ usi~a dan ti~ngkat pe~ndi~di~kan me~me~gang 

pe~ranan pe~nti~ng bagi~ se~scorang untuk me~nge~mbangkan pe~rspe~kti~f 

di~ri~nya.  

i. Pola asuh di~masa ke~ci~l yang bai~k. Ke~ti~ka se~orang anak di~asuh de~ngan 

me~mbe~ri~kan pe~mbe~lajaran yang bai~k, maka akan me~nge~mbangkan 

ke~pri~badi~an anak yang dapat me~ne~ri~ma di~ri~nya.  

j. Konse~p di~ri~ yang stabi~l. Konse~p di~ri~ yang stabi~l bagi ~ se~se~orang akan 

me~mudahkan di~a dalam usaha me~ne~ri~ma di~ri~nya. Apabi~la konse~p 

di~ri~nya se~lalu be~rubah-ubah, maka i~ndi~vi~du akan me~ngalami~ ke~suli~tan 

me~mahami~ di~ri~ dan me~ne~ri~ma se~hi~ngga te~rjadi~ pe~nolakan pada di~ri~nya 

se~ndi~ri~.  

Se~lai~n yang di~ke~mukakan ole~h Hurlock, te~rdapat be~be~rapa 

pe~ne~li~ti~an yang me ~ne~mukan be~be~rapa faktor lai ~n yang dapat 

me~mpe~ngaruhi~ pe~ne~ri~maan di~ri~ i~ndi~vi~du, yai~tu:  

a. Dukungan sosi~al. Dalam pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan ole~h Marni~ dan 

Yuni~awati~ (2015) me~ne~mukan, ke~mampuan pe~ne~ri~maan di~ri~ yang 

di~mi~li~ki~ se~se~orang di~pe~ngaruhi~ ole~h dukungan sosi~al. Ke~ti~ka lansi~a 

di~hadapkan pada suatu masalah atau ke~suli~tan dalam hi~dup dan 

i~ndi~vi~du te~rse~but me~ndapat dukungan sosi~al dari~ li~ngkungannya maka 

lansi~a akan me~rasa le~bi~h nyaman, me~rasa di~pe~rhati~kan, se~rta me~rasa 

me~mi~li~ki~ te~mpat be ~rke~lus ke~sah, se~hi~nga be~ban psi~kologi~s akan te~rasa 

ri~ngan.  

b. Re~li~gi~usi~tas. Dalam pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan ole~h Rahmawati~ (2017) 

me~ne~mukan, i~ndi~vi~du yang me~mi~li~ki~ re~li~gi~usi~tas ti~nggi~ akan i~khlas 

me~ne~ri~ma apapun yang te~rjadi~ dalam hi~dupnya, se~dangkan i~ndi~vi~du 

yang me~mi~li~ki~ re~li~gusi~tas re~ndah ti~dak akan mampu me~ne~ri~ma atau 

me~nolak yang ada dalam di~ri~nya. 

2.2.4 Lansia 

1. Defenisi Lansia 

Lanjut usi~a (lansi~a) adalah orang yang me~ncapai~ usi~a 60 tahun ke~ 

atas yang me~mpunyai~ hak yang sama dalam ke~hi~dupan be~rmasyarakat, 

be~rbangsa,dan be~rne~gara (UU RI~ N0 13 tahun 1998). Me~nurut WHO 

(Word He~alth Organi~zati~on) me~mbagi~ masa lanjut usi~a se~bagai~ be~ri~kut : a) 

usi~a 45-60 tahun, di~se~but mi~ddle~ age~ (se~te~ngah baya atau A-te~da madya); 

b) usi~a 60-75 tahun, di~se~but alde~rly (usi~a lanjut atau wre~da utama); c) usi~a 

75-90 tahun, di~se~but old (tua atau prawasana); d) usi~a di~atas 90 tahun, 

di~se~but old (tua se~kali~ atau wre~da wasana) (Andarmayo, 2018).  
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Usi~a 60 tahun ke~ atas me~rupakan tahap akhi~r dari ~ prose~s pe~nuaan 

yang me~mi~li~ki~ dampak te~rhadap ti~ga aspe~k, yai~tu bi~ologi~s,e~konomi~,dan 

sosi~al. Se~cara bi~ologi~s, lansi~a akan me~ngalami~ prose~s pe~nuaan se~cara 

te~rus me~nurus yang di~tandai~ de~ngan pe~nurunan daya tahan fi~si~k dan 

re~ntan te~rhadap se~rangan pe~nyaki~t. Lanjut usi~a atau usi~a tua (lansi~a) 

me~rupakan suatu pe~ri~ode~ pe~nutup dalam re~ntang hi~dup se~se~orang, yai~tu 

suatu pe~ri~ode~ di~mana se~se~orang te~lah be~ranjak jauh dari~ pe~ri~ode~ te~rdahulu 

yang le~bi~h me~nye ~nangkan, atau be~ranjak dari~ waktu yang pe~nuh 

be~rmanfaat. 

 Lansi~a atau lanjut usi~a me~rupakan ke~lompok umur pada lansi~a 

yang te~lah memasuki~ tahap akhi~r pada fase~ ke~hi~dupannya. Se~cara alami~ah 

se~mua orang akan me ~lalui~ prose~s me~njadi~ tua dan masa tua me~rupakan 

fase~ te~rakhi~r dari~ masa ke~hi~dupan. Prose~s pe~nuaan me ~rupakan prose~s 

alami~ yang ti~dak dapat di~ce~gah dan me~rupakan hal yang wajar untuk 

di~alami~ ole~h se~ti~ap orang yang di~be~ri~ umur panjang, di~mana se~ti~ap orang 

be~rharap me~njalani~ hi~dup de~ngan te~nang, damai~, se~rta me~ni~kmati~ masa 

pe~nsi~un be~rsama anak dan cucu te~rci~nta de~ngan pe~nuh kasi~h sayang 

(E~kasari~, 2019). 

2.2.5 Kehilangan 

1. Defenisi Kehilangan 

Ke~hi~langan me~rupakan suatu fe~nome~na yang akan be~rdampak 

pada psi~kologi~s i~ndi~vi~du yang me~ngalami~nya me~ski~pun, i~ndi~vi~du te~rse~but 

me~le~wati~nya de~ngan cukup tangguh. Dampak-dampak psi~kologi~s yai~tu 

i~ndi~vi~du me~ngalami~ gangguan mood dan gangguan fungsi~ (Gi~lli~e~s & 

Ne~i~me~ye ~r, 2006). 

Se~pe~rti~ yang di~je~laskan ole~h Bonanno dalam Gi~lli~e~s & Ne~i~me~ye ~r 

(2006). i~ndi~vi~du yang me~ngalami~ ke~hi~langan akan me~rasakan pe~ngalaman 

ri~ndu. Ke~ri~nduan te~rse~but di~ ungkapkan dalam be~ntuk pi ~ki~ran, bayangan 

atau i~ngatan te~ntang se~se~orang yang sudah me~ni~nggal te~rse~but. 

Ke~hi~langan juga me~nye~babkan e~pi~sode~ e~mosi~onal yang i~nte~ns be~rupa 

tangi~san, rasa ke~se~pi~an, ke~takutan, dan ke~se~di~han. Ke~hi~langan juga 

be~rdampak pada produkti~fi~tas se~rta aki~vi~tas i~ndi~vi~du se~pe~rti~ hi~langnya 

mi~nat te~rhadap se~suatu yang me~nye ~nangkan, me~nari~k di~ri~ dari~ li~ngkungan 

sosi~al, juga di~li~puti~ pe~rasaan ti~dak be~rarti~ dan putus asa (Gi~lli~e~s & 

Ne~i~me~ye ~r, 2006).  

Dampak psi~kologi~s ke~hi~langan te~rse~but akan di~rasakan ole~h 

i~ndi~vi~du pada fase~ de~pre~si~ me~nurut Kuble~r ross dalam te~ori~ tahapan-

tahapan ke~dukaan. Ole~h kare~na i~tu, se~ti~ap i~ndi~vi~du yang me~ngalami~ 

ke~hi~langan harus me ~le~wati~ fase~ dan me~ncapai~ fase~ pe~ne~ri~maan agar 

i~ndi~vi~du ti~dak me~ngalami~ ke~dukaan yang be~rke~panjangan. 
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Ke~hi~langan se~ndi~ri~ di~de~fi~ni~si~kan ole~h Pottte~r & Pe~rry dalam Laluyan, 

Kani~me~, & Wowi~li~ng (2014) se~bagai~ ke~adaan i~ndi~vi~du yang te~rpi~sah dari~ 

se~suatu atau se~se~orang yang se~be~lumnya ada ke~mudi~an, me ~njadi~ ti~dak ada. 

Ke~dukaan me~rupakan re~spons i~ndi~vi~du se~cara e~mosi~onal pada fase~-fase~ awal 

ke~hi~langan (Papali~a, Olds, & Fe~ldman, 2009). Stroe~be~ dalam Patri~ci~a & 

Agusti~na (2018) be~rpe~ndapat bahwa Ke~dukaan juga di~arti~kan se~bagai~ re~spon 

e~mosi~onal se~rta re~aksi~ psi~kologi~s dan somati~s te~rhadap pe~ri~sti~wa ke~hi~langan. 

Me~nurut pe~ndapat Otto rank yang di~i~kuti~ ole~h Sullli~van ke~dukaan muncul 

aki~bat dari~ se~parati~on- anxi~e~ty atau ke~ce~masan ke~te~rpi~sahan yang muncul 

pada bayi~ dalam prose~s ke~lahi~ran (Wi~ryasaputra, 2019). 
 

2.3 Konsep Operasional 

Konse~p Ope~rasi~onal me~rupakan bagi~an yang me~nde~fi~ni~si~kan suatu 

konse~p vari~able~ agar bi~sa di~ ukur, de~ngan cara me~li~hat (i~ndi~cator) dari~ se~buah 

konse~p atau vari~able~. Konse~p Ope~rasi~onal me~rupakan konse~p yang di~gunakan 

untuk me~mbe~ri~kan batasan te~rhadap ke~rangka te~ori~ti~s agar ti~dak te~rjadi~ 

ke~salah pahaman pe~nge~rti~an te~rhadap jalannya pe~ne~li~ti~an pe~nuli~s. Adapun 

vari~able~ yang di~ gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ yai~tu: 

1) Lone~li~ne~ss (X) 

2) Pe~ne~ri~maan Di~ri~ (Y) 

2.3.1 Loneliness  

Adapun i~ndi~cator yang di~gunakan dalam i~nstrume~n lone~li~ne~ss 

pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~ambi~l dari~ aspe~k-aspe~k lone~li~ne~ss yang 

di~ke~mbangkan ole~h Russe~l (1996), yang te~rdi~ri~ dari~ ti~ga aspe~k yai~tu :  

a. Trai~t (Kurang Pe~rcaya Di~ri~)  

b. Soci~al De~si~re~bi~li~ty (Ke~ti~dak se~suai~an antara harapan sosi~al dan 

ke~nyataan)  

c. De~pre~ssi~on (Pe~rasaan se~di~h, ti~dak be~rharga, dan putus asa karna 

stre~ss i~nte~rnal) 

2.3.2 Penerimaan Diri 

Pe~ne~ri~maan di~ri~ adalah ke~mampuan lansi~a untuk me~mahami~ 

di~ri~nya se~ndi~ri~, se~rta mampu me~ne~ri~ma se~gala yang ada pada di~ri~nya 

te~rmasuk ke~le~bi~han dan ke~le~mahannya. Pe~ne~ri~maan di~ri~ dalam 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~ungkap me~lalui~ Se~lf-Acce~ptance ~ Scale~ yang 

di~ke~mukakan ole~h Be~rge~r (1952), yang me~rupakan hasi~l modi~fi~kasi~ dari~ 

aspe~k pe~ne~ri~maan di~ri~ yang di~ke~mbangkan ole~h She~re~r (1949). Adapun 

aspe~k-aspe~k pe~ne~ri~maan di~ri~ me~nurut Be~rge~r adalah: 

a. Pe~ri~laku di~dasari ~ ole~h faktor i~nte~rnal bukan e~kte~rnal,  

b. Me~mi~li~ki~ ke~yaki~nan untuk me~nghadapi~ ke~hi~dupan,  

c. Be~rtanggung jawab dan me~ne~ri~ma konse~kue~nsi~ dari~ pe~ri~lakunya 

se~ndi~ri~, 
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d. Me~ne~ri~ma puji~an atau kri~ti~k dari~ orang lai~n se~cara obye~kti~f, 

e. Ti~dak be~rusaha untuk me~nyangkal atau me~ngubah pe~rasaan dalam 

di~ri~nya de~ngan me~ne~ri~ma se~muanya tanpa ke~caman.,  

f. Me~nganggap di~ri~nya se~bagai~ orang yang be~rharga dalam bi~dang 

yang sama de~ngan orang lai~n,  

g. Ti~dak me~ngharapkan orang lai~n akan me~nolak di~ri~nya de~ngan 

me~mbe~ri~ alasan atau ti~dak, 

h. Ti~dak me~nganggap di~ri~nya be~nar-be~nar be~rbe~da dari~ yang lai~n atau 

umumnya ti~dak normal dalam ti~ndakannya,  

i. Ti~dak pe~malu atau re~ndah di~ri~. 

Tabel 2.1  

Konsep Operasional 

Variabel Aspek Indikator Sub-Indikator 

Lone~li~ne~ss 

(Ke~se~pi~an) 

(X) 

Trai~t 

Ke~yaki~nan 

Di~ri~ 

Ke~mampuan 

Me~ngambi~l Ke~putusan 

Ke~yaki~nan Akan 

Kompe~te~nsi~ 

Ke~ce~masan 

Sosi~al 

Ke~ce~masan Saat 

Be~ri~nte ~raksi~ 

Pe~ngambi~lan 

Ri~si~ko 

Ke~be~rani~an 

Me~nghadapi~ Ri~si~ko 

Pe~ni~lai~an Di~ri~ 

Pe~ne~ri~maan Di~ri~ 

Opti~mi~sme~ 

Ke~e~ngganan Me~ncoba 

Soci~al de~si~rabi~li~ty I~nte~gri~tas 

Moral 

Ke~jujuran Absolut 

Pe~ri~laku 

Sosi~al I~de~al 

Konsi~ste~nsi~ Pe~ri~laku 

Ke~patuhan Aturan 

Se~lf-Control 

Me~nge~ndali~kan E~mosi~ 

Ke~bai~kan Uni~ve~rsal 

Pe~rasaan Ne~gati~f 

De~pre~ssi~on Afe~k (Mood) Pe~rasaan Se~di~h 

Harapan (Opti~mi~sme~) 

Kogni~ti~f Harga Di~ri~ 

(Worthle~ssne~ss) 

Pandangan Ne~gati~f 

Somati~k/Fi~si~k E~ne~rgi~ dan Vi~tali~tas 

Anhe~doni~a Ke~hi~langan Mi~nat 

Moti~vasi~ 

Pe~ne~ri~maan Pri~laku di~se~rtai~ factor Pusat E~valuasi~ Pe~ni~lai~an Di~ri~ Mandi~ri~ 
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Variabel Aspek Indikator Sub-Indikator 

Di~ri~ (Y) i~nte~rnal Di~ri~ I~nte~rnal Ke~putusan Hi~dup 

Me~mi~li~ki~ ke ~yaki~nan 

untuk me~nghadapi~ 

ke~hi~dupan 

Keyakinan 

Menghadapi 

Masa Depan 

Opti~mi~sme~ Masa 

De~pan 

Be~rtanggung jawab 

dan me~ne~ri~ma 

konse~kue~nsi~ 

Tanggung 

Jawab atas 

Ke~hi~dupan 

Baru 

Pe~ne~ri~maan 

Konse~kue~nsi~ 

Ke~pe~mi ~li~kan Pe~ran 

Me~ne~ri~ma puji~an atau 

kri~ti~k se~cara obje~kti~f 

Obye~kti~vi~tas 

te~rhadap 

Umpan Bali~k 

Tole~ransi~ Kri~ti~k 

Re~spons te~rhadap 

Si~mpati ~ 

Ti~dak be~rusaha 

me~nyangkal atau 

me~rubah pe~rasaan 

Ke~te~rbukaan 

te~rhadap 

E~mosi~ 

Be~rduka 

Ke~sadaran E~mosi~ 

Re~ali~tas Ke~hi~langan 

Me~nganggap di~ri~nya 

be~rharga 

Harga Di~ri~ 

(Se~lf-Re~gard) 

Ni~lai~ Di~ri~ 

Ti~dak me~ngharap 

pe~nolakan 

Be~bas dari~ 

Ke~ce~masan 

Pe~nolakan 

Ke~te~rli~batan Sosi~al 

Ti~dak me~nganggap 

di~ri~nya be~rbe~da atau 

ti~dak normal 

I~nte~grasi~ Di~ri~ 

(Normali~sasi~ 

Pe~ngalaman) 

Pe~ngalaman Uni~ve~rsal 

Ti~dak pe~malu atau 

re~ndah di~ri~ 

Ke~ti~adaan 

Ke~re~ndahan 

Di~ri~ 

Parti~si~pasi~ Akti~f 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Ke~rangka adalah alur pe~mi~ki~ran yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an, 

yang di~gunakan se~cara me~nye ~luruh dan si~ste~mati~s se~te~lah di~pe~role~h te~ori~ 

yang me~ndukung judul pe~ne~li~ti~an. Ke~rangka pe~mi~ki~ran me~rupakan pe~nje~lasan 

se~cara te~ori~tas te~ntang kore~lasi~ antar vari~abe~l be~bas dan te~ri~kat. Kore~lasi~ antar 

vari~abe~l se~lanjutnya di~rumuskan ke~ dalam be~ntuk paradi~gma pe~ne~li~ti~an. Ole~h 

kare~na i~tu dalam pe~nyusunan paradi~gma pe~ne~li~ti~an harus di~dasarkan 

ke~rangkape~mi~ki~ran (Sugi~yono,2019). Pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rtujuan untuk 

me~nge~tahui~ pe~ngaruh antar vari~abe~l i~nde~pe~nde~nt dan de~pe~nde~nt. Data di~ 

dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah data pri~me~r de~ngan me~nggunakan kui~si~one~r, yang 

di~tunjukkan ke~pada lansi~a yang ke~hi~langan pasangan di~ de~sa Karya Bhakti~ 

Ke~camatan Kampar Ki~ri~ Te~ngah Kabupate~n Kampar.  
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Loneliness 

(Kesepian) 
Penerimaan 

Diri 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

    Hi~pote~si~s : Hubungan Posi~ti~f 

 

  

2.5 Hipotesis  

Hi~pote~si~s me~rupakan pre~di~ksi~ atau dugaan hasi~l se~me~ntara dari~ tujuan 

pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan. Hi~pote~si~s i~ni~ di~susun dalam be~ntuk fakta yang 

di~ke~tahui~ me~lalui~ te~ori~ dan di~buat se~cara je~las dan si~ngkat se~rta dapat di~uji~ 

ke~be~narannya me~lalui~ hasi~l pe~rcobaan (Uharto I~gnati~us,2018). Se~te~lah 

me~rumuskan landasan te~ori~ dan ke~rangka be~rfi~ki~r, pe~ne~li~ti~ dapat me~rumuskan 

hi~pote~si~s pe~ne~li~ti~an i~ni~ se~bagai~ be~ri~kut: Pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rtujuan untuk 

me~nge~tahui~ se~be~rapa be~sar hubungan antar vari~able~ i~nde~pe~nde~nt dan 

de~pe~nde~nt. Data di~ dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah data pri~me~r de~ngan 

me~nggunakan kui~si~one~r, yang di~tunjukkan lansi~a yang ke~hi~langan pasangan 

di~ De~sa Karya Bhakti~ Ke~camatan Kampar Ki~ri~ Te~ngah Kabupate~n Kampar. 

Ha:  Te~rdapat Hubungan Lone~li~ne~ss de~ngan pe~ne~ri~maan di~ri~ pada lansi~a 

pasca ke~hi~langan pasangan di~ De~sa Karya Bhakti~ Ke~camatan Kampar 

Ki~ri~ Te~ngah Kabupate~n Kampar. 

Ho:  Ti~dak te~rdapat Hubungan Lone~li~ne~ss de~ngan pe~ne~ri~maan di~ri~ pada 

lansi~a pasca ke~hi~langan pasangan di~ De~sa Karya Bhakti~ Ke~camatan 

Kampar Ki~ri~ Te~ngah Kabupate~n Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Desain Penelitian 

De~sai~n pe~ne~li~ti~an yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ yai~tu 

kuanti~tati~f. Me~nurut Sugi~yono (2019), me~tode~ kuanti~tati~f me~rupakan 

pe~nde~katan i~lmi~ah yang be~rpi~jak pada pandangan posi~ti~vi~sti~k, di~mana 

pe~ne~li~ti~an di~fokuskan pada ke~lompok atau i~ndi~vi~du te~rte~ntu. Data 

di~kumpulkan me~lalui~ alat ukur yang te~lah di~rancang se~be~lumnya, ke~mudi~an 

di~anali~si~s me~nggunakan te~kni~k stati~sti~k guna me~nguji~ ke~be~naran hi~pote~si~s 

yang te~lah di~rumuskan. 

Pe~ne~li~ti~an kuanti~tati~f i~ni~ me~nggunakan de~sai~n kore~lasi~onal. Tujuan 

de~sai~n kore~lasi~onal me~nurut Wi~dodo, dkk. (2023) adalah untuk me~ne~mukan 

bagai~mana dua atau le~bi~h vari~abe~l be~rhubungan satu sama lai~n. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

be~rtujuan untuk me~nge~tahui~ apakah ada atau ti~dak hubungan antara lone~li~ne~ss 

(X) de~ngan pe~ne~ri~maan di~ri~ (Y) pada lansi~a pasca ke~hi~langan pasangan di~ 

de~sa karya bhakti~ ke~camatan kampar ki~ri~ te~ngah kabupate~n kampar. 
 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~ laksanakan di~ De~sa Karya Bhakti~ Ke~camatan 

Kampar Ki~ri~ Te~ngah Kabupate~n Kampar Provi~nsi~ Ri~au. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No Uraian Kegiatan 
Pelaksanaan Penelitian 

Okt Nov Des Jan Mar 

1. Pe~nyusunan Proposal      

2. Se~mi~nar Proposal      

3. Pe~mbuatan Angke~t      

4. Pe~nye~baran Angke~t      

5. Pe~nge~lolahan Data      

6. Hasi~l Pe~ne~li~ti~an      

 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi~ me~rupakan ke~se~luruhan ke~lompok, bai~k obje~k maupun 

i~ndi~vi~du, yang me~mi~li~ki~ ci~ri~-ci~ri~ atau si~fat khusus dan me~njadi~ fokus 

pe~ngamatan dalam suatu pe~ne~li~ti~an yang ke~mudi~an di~tari~k ke~si~mpulan 

dari~nya (Sugi~yono, 2019). Populasi~ pada pe~ne~li~ti~an i ~ni~ yai~tu Lansi~a 

yang ke~hi~langan pasangan di~ De~sa Karya Bhakti~ Ke~camatan Kampar 

Ki~ri~ Te~ngah Kabupate~n Kampar. 
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Be~rdasarkan urai~an di~ atas, dapat di~si~mpulkan bahwa populasi~ 

me~rujuk ke~pada Kumpulan se~cara umum yang me~mi~li~ki~ karakte~ri~sti~k 

te~rte~ntu, yang ke~mudi~an akan di~jadi~kan subje~k dari~ ke~si~mpulan yang 

di~pe~role~h dari~ pe~ne~li~ti~an. Dalam konte~ks pe~ne~li~ti~an i~ni~, populasi~ Lansi~a 

yang ke~hi~langan pasangan di~ De~sa Karya Bhakti~ Ke~camatan Kampar 

Ki~ri~ Te~ngah Kabupate~n Kampar be~rjumlah 78 orang lansia~. 

3.3.2 Sampel 

Sampe~l adalah se~bagi~an atau waki~l dari~ populasi~ yang di~te~li~ti~ 

atau pe~ne~li~ti~ hanya akan me~ne~li~ti~ se~bagi~an dari~ populasi~ (Ari~kunto, 

2013). Ari~kunto juga me~mbe~ri~kan panduan prakti~s me~nge~nai~ pe~ne~ntuan 

ukuran sampe~l, di~ mana ji~ka subje~k pe~ne~li~ti~an kurang dari~ 100, 

se~bai~knya se~mua di~jadi~kan sampe~l (se~nsus), namun ji~ka le~bi~h dari~ 100, 

sampe~l dapat di~ambi~l se~ki~tar 10-25% atau le~bi~h, te~rgantung pada 

pe~rti~mbangan dan ke ~butuhan pe~ne~li~ti~an.  

Te~kni~k pe~ngambi~lan sampe~l pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan 

te~kni~k purposi~ve~ sampli~ng yai~tu pe~ngambi~lan sampe ~l se~suai~ de~ngan 

pe~rti~mbangan te~rte~ntu atau se~le~ksi~ khusus (S. Si~yoto, 2015). Be~ri~kut 

me~rupakan kri~te~ri~a pada sampe~l pe~ne~li~ti~an i~ni~.  

Adapun kre~te~ri~a pe~ne~li~ti~an i~ni~ antara lai~n : 

1. Lansi~a re~ntang usi~a 60 – 80 Tahun 

2. Janda 

3. Status pe~rni~kahan Ce~rai~ Mati~ 

4. Pe~nduduk asli~ de ~sa karya bhakti~  

5. Dapat be~rkomuni~kasi~ de~ngan bai~k 

6. Sudah hi~dup se~ndi~ri~ 1-4 tahun le~bi~h 
 

                     Tabel 3. 2 Ketentuan Kriteria Populasi 

Total Populasi~ 78 Populasi~ 

Populasi~ Yang Me~me~nuhi~ Kri~te~ri~a Sampe~l 38 Populasi~ 

Jumlah Sampe~l Yang Di~gunakan 38 Sampe~l 

 

Dari~ Tabe~l di~atas dapat di~si~mpulkan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

me~ngunakan 38 sampe~l dari~ total 78 populasi~, jumlah sampe~l i~ni~ 

di~ambi~l dari~ se~luruh populasi~ yang me~me~nuhi~ kri~te~ri~a pe~ne~li~ti~an yai~tu 

38 Sampe~l. 
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Tabel 3.3  

Identitas Sampel 

No. Inisial 
Jenis 

Kelamin 
Umur Kode 

Lama 

Menjanda 
Kode 

1. S Pe~re~mpuan 60 Tahun 1 2 tahun 2 

2. R Pe~re~mpuan 60 Tahun 1 1 tahun 3 bulan 1 

3. R Pe~re~mpuan 70 Tahun 2 3 tahun 3 

4. R Pe~re~mpuan 75 Tahun 3 3 tahun 5 bulan 3 

5. H Pe~re~mpuan 76 Tahun 3 3 tahun 3 

6. DT Pe~re~mpuan 63 Tahun 1 1 tahun 2 bulan 1 

7. S Pe~re~mpuan 66 Tahun 2 2 tahun 2 bulan 2 

8. S Pe~re~mpuan 60 Tahun 1 3 tahun 3 

9. Y Pe~re~mpuan 70 Tahun 2 3 tahun 9 bulan 3 

10. SUM Pe~re~mpuan 61 Tahun 1 1 tahun 6 bulan 2 

11. K Pe~re~mpuan 63 Tahun 1 2 tahun 2 

12. R Pe~re~mpuan 65 Tahun 1 1 tahun  1 

13. R Pe~re~mpuan 65 Tahun 1 4 tahun 3 

14. P Pe~re~mpuan 64 Tahun 1 2 tahun 4 bulan 2 

15. D Pe~re~mpuan 61 Tahun 1 1 tahun 1 

16. S Pe~re~mpuan 61 Tahun 1 1 tahun 2 bulan 1 

17. S Pe~re~mpuan 70 Tahun 2 3 tahun 7 bulan 3 

18. S Pe~re~mpuan 61 Tahun 1 1 tahun 1 

19. P Pe~re~mpuan 70 Tahun 2 3 tahun 3 

20. M Pe~re~mpuan 69 Tahun 2 2 tahun 4 bulan 2 

21. S Pe~re~mpuan 72 Tahun 2 3 tahun 8 bulan 3 

22. S Pe~re~mpuan 71 Tahun 2 4 tahun 3 

23. B Pe~re~mpuan 60 Tahun 1 1 tahun 7 bulan 1 

24. S Pe~re~mpuan 69 Tahun 2 2 tahun 2 

25. SK Pe~re~mpuan 67 Tahun 2 2 tahun 4 bulan 2 

26. MDS Pe~re~mpuan 63 Tahun 2 1 tahun 1 bulan 1 
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27. S Pe~re~mpuan 63 Tahun 2 1 tahun 7 bulan 1 

28. A Pe~re~mpuan 64 Tahun 1 2 tahun 4 bulan 2 

29. SM Pe~re~mpuan 68 Tahun 2 3 tahun 3 

30. R Pe~re~mpuan 76 Tahun 3 3 tahun 9 bulan 3 

31. E~M Pe~re~mpuan 80 Tahun 3 4 tahun 3 

32. H Pe~re~mpuan 76 Tahun 3 3 tahun  3 

33. T Pe~re~mpuan 78 Tahun 
3 2 tahun 11 

bulan 

2 

34. AK Pe~re~mpuan 79 Tahun 3 3 tahun 5 bulan 3 

35. R Pe~re~mpuan 78 Tahun 3 4 tahun 3 

36. K Pe~re~mpuan 62 Tahun 1 2 tahun 3 bulan 2 

37. J Pe~re~mpuan 76 Tahun 
3 3 tahun 10 

bulan 

3 

38. S Pe~re~mpuan 78 Tahun 3 4 tahun 3 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Te~kni~k pe~ngumpulan data adalah cara-cara yang di~pe~rgunakan untuk 

me~mpe~role~h atau me~ngumpulkan se~jumlah data dan i~nformasi~ yang 

di~pe~rlukan dalam suatu pe ~ne~li~ti~an de~ngan me~nggunakan pe~ngukuran. Dalam 

pe~ne~li~ti~an i~ni~, ti~dak hanya me~ngandalkan te~kni~k dan alat pe~ngumpul data 

te~rte~ntu saja, me~lai~nkan be~be~rapa te~kni~k atau alat yang me~ndukung, 

me~ngi~ngat ada be~rbagai~ ke~te~rbatasan dari~ se~ti~ap te~kni~k dan alat pe~ne~li~ti~an, 

untuk me~mpe~role~h gambaran te~rse~but (Ajat Rukajat, 2019). 

3.4.1 Angket atau Kuesioner 

Angke~t atau kue~si~one~r me~rupakan te~kni~k pe~ngumpulan data 

yang di~lakukan de~ngan cara me~mbe~ri~ se~pe~rangkat pe~rtanyaan atau 

pe~rnyataan te~rtuli~s ke~pada re~sponde~n untuk di~jawab. Kue~si~one~r 

me~rupakan i~nstrume~n pe~ngumpulan data yang e~fi~si~e~n bi~la pe~ne~li~ti~ tahu 

pasti~ vari~able~ yang akan di~ukur dan tahu apa yang bi~sa di~harapkan dari~ 

para re~sponde~n (Ari~kunto, 2013). 

Skala yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah Skala Li~ke~rt. 

Skala li~ke~rt di~gunakan untuk me~ngukur si~kap, pe~ndapat dan pre~se~psi~ 

se~se~orang atau ke~lompok te~ntang ke~jadi~an atau ge~jala sosi~al (Ri~dwan, 

2013). 

       

  



27 

 

 

Tabel 3.4  

Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Skor Pernyataan 

1. Sangat Se~tuju 4 

2. Se~tuju 3 

3. Ti~dak Se~tuju 2 

4. Sangat Ti~dak Se~tuju 1 
 

3.4.2 Observasi 

Obse~rvasi~ adalah suatu te~kni~k atau cara me~ngumpulkan data 

yang si~ste~mati~s te~rhadap obye~k pe~ne~li~ti~an bai~k se~cara langsung maupun 

ti~dak langsung (Hardani~,2020). Dalam me~nggunakan te~kni~k obse~rvasi~ 

yang te~rpe~nti~ng i~alah me~ngandalkan pe~ngamatan dan i~ngatan si~ pe~ne~li~ti~.  

Adapun ob~se~rvasi~ yang di~lakukan pe~ne~li~ti~ di~ tahap awal Adalah 

me~ncari~ dan me~ngumpulkan i~nformasi~ jumlah lansi~a yang ke~hi~langan 

atau di~ ti~nggalkan me~ni~nggal pasangan di~ De~sa Karya Bhakti~ 

Ke~camatan Kampar Ki~ri~ Te~ngah Kabupate~n Kampar. 

3.4.3 Dokumentasi 

Dokume~ntasi~ yai~tu be~rupa data-data te~rtuli~s yang me~ngandung 

ke~te~rangan dan pe~nje~lasan se~rta pe~mi~ki~ran te~ntang fe~nome~na yang 

masi~h aktual dan se~suai~ de~ngan masalah yang di~te~li~ti~ (Muhammad 

2018). 
 

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Uji Validitas  

Vali~di~tas be~rasal dari~ kata vali~di~ty yang me~mpunyai~ arti~ se~jauh 

mana ke~te~patan dan ke~ce~rmatan suatu i~nstrume~nt pe~ngukur te~s dalam 

me~lakukan fungsi~ ukurnya. Vali~di~tas me~nunjukkan se~jauh mana suatu 

alat ukur mngukur se~cara te~pat masalah yang i~ngi~n di~ukur (A. Saputra, 

2020). 

Vali~di~tas yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah vali~di~tas 

i~si~ (conte~nt vali~di~ty). Vali~di~tas i~si~ arti~nya ke~ji~tuan dari~ pada suatu te~s 

yang di~ti~njau dari~ i~si~ te~s te~rse~but. Suatu te~s pe~nye ~sui~an di~ri~ dan i~nde~ks 

pre~stasi~ te~rse~but be ~tul-be~tul me~rupakan ke~jadi~an yang re~pre~se~ntati~f 

te~rhadap te~s yang di~be~ri~kan. Untuk me~mudahkan pe~ngi~si~an data, 

pe~ne~li~ti~ me~nggunakan skala li~ke~rt  

Dalam pe~nguji~an vali~di~tas pe~ne~li~ti~an me~nggunakan program 

SPSS de~ngan me~nggunakan te~kni~k pe~nguji~an Corre~lati~ons Bi~vari~ate~ 

Pe~arson (Pe~arson Produk). Dalam te~kni~k i~ni~ me~nggunakan dua si~si~ uji~ 

de~ngan taraf si~gni~fi~kansi~ de~ngan me~nggunakan e~xpe ~rme~n α = 0,05 

de~ngan drajat ke~be~basan (dk=n-2) se~hi~ngga di~dapatkan rtabe~l, 

ke~putusan di~ambi~l de~ngan kri~te~ri~anya:  
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a. Ji~ka rhi~tung le~bi~h be~sar atau sama de~ngan rtable~ (0,05) maka 

di~nyatakan vali~d (ji~ka rhi~tung ≥ rtable~ atau sama de~ngan rtable~ maka 

di~nyatakan vali~d) 

b. Ji~ka rhi~tung le~bi~h ke~ci~l dari~ rtable~ (0,05) maka di~nyatakan ti~dak 

vali~d (rhi~tung ≤ rtable~ maka di~nyatakan ti~dak vali~d).  

Ke~te~rangan :  

dk  : De~rajat ke~be~basan  

n  : Jumlah sampe ~l 

 

3.5.1.1 Uji Validitas Loneliness 

Tabel 3.5  

Uji Validitas Loneliness 
 

Item R Hitung 

Rtabel (dk+n-2) 

(dk=38-2=36) pada 

taraf 5% Rtabel = 

0,3202 

Keputusan 

X1 0,701 0,3202 Vali~d 

X2 0,515 0,3202 Vali~d 

X3 0,624 0,3202 Vali~d 

X4 0,570 0,3202 Vali~d 

X5 0,739 0,3202 Vali~d 

X6 0,536 0,3202 Vali~d 

X7 0,567 0,3202 Vali~d 

X8 0,762 0,3202 Vali~d 

X9 0,727 0,3202 Vali~d 

X10 0,352 0,3202 Vali~d 

X11 0,662 0,3202 Vali~d 

X12 0,584 0,3202 Vali~d 

X13 0,670 0,3202 Vali~d 

X14 0,527 0,3202 Vali~d 

X15 0,535 0,3202 Vali~d 

X16 0,457 0,3202 Vali~d 

X17 0,552 0,3202 Vali~d 

X18 0,459 0,3202 Vali~d 

X19 0,644 0,3202 Vali~d 

X20 0,463 0,3202 Vali~d 

 

 



29 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada varibel X (Loneliness) 

menujukan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai signifikan (r) 

diatas batas validitas dengan nilai sig <0,05. Hal ini menunjukan 

bahwa seluruh item di nyatakan valid.  

3.5.1.2 Uji Validitas Penerimaan Diri 

           Tabel 3.6  

Uji Validitas Penerimaan Diri 
 

Item R Hitung 

Rtabel (dk+n-2) 

(dk=38-2=36) pada 

taraf 5% Rtabel = 

0,3202 

Keputusan 

Y1 0,720 0,3202 Vali~d 

Y2 0,625 0,3202 Vali~d 

Y3 0,752 0,3202 Vali~d 

Y4 0,745 0,3202 Vali~d 

Y5 0,806 0,3202 Vali~d 

Y6 0,788 0,3202 Vali~d 

Y7 0,909 0,3202 Vali~d 

Y8 0,673 0,3202 Vali~d 

Y9 0,777 0,3202 Vali~d 

Y10 0,787 0,3202 Vali~d 

Y11 0,722 0,3202 Vali~d 

Y12 0,737 0,3202 Vali~d 

Y13 0,772 0,3202 Vali~d 

Y14 0,628 0,3202 Vali~d 

Y15 0,716 0,3202 Vali~d 

Y16 0,594 0,3202 Vali~d 

Y17 0,752 0,3202 Vali~d 

Y18 0,762 0,3202 Vali~d 

Y19 0,795 0,3202 Vali~d 

Y20 0,732 0,3202 Vali~d 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada varibel Y (Penerimaan 

Diri) menujukan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 

signifikan (r) diatas batas validitas dengan nilai sig <0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa seluruh item di nyatakan valid.  
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3.5.2 Uji Reliabilitas 

Re~abi~li~tas me~rupakan i~sti~lah yang di~pakai~ untuk me~nunjukkan 

se~jauh mana suatu hasi~l pe~ngukuran re~lati~f konsi~ste~n apabi~la 

pe~ngukuran di~ulang dua kali~ atau le~bi~h. I~nstrume~n di~katakan re~li~able~ 

saat dapat me~ngungkapkan data yang bi~sa di~pe~rcaya, ji ~ka hasil analisis 

mempunyai ~ kore~lasi ~ yang lebih ti~nggi~ dari skor se~be~narnya. Langkah-

langkah untuk me~lakukan uji~ re~abi~li~tas de~ngan me~nggunakan metode ~ 

Cronbach Alpha di~prose~s de~ngan program SPSS 27.0.  

Uji~ Re~abi~li~tas dapat di~lakukan be~rsama-sama te~rhadap se~luruh 

buti~r i~te~m pe~rtanyaan dalam angket (kui~si~one~r) pe~ne ~li~ti~an (Wi~re~dna, 

2014). 

Adapun dasar ke~putusan dalam pe~ngambi~lan ke~putusan dalam 

uji~ re~abi~li~tas se~bagai~ be~ri~kut : 

a. Ji~ka ni~lai~ Cronbach Alpha ≥ 0,60 maka angke~t di~nyatakan re~ali~abe~l 

atau konsi~ste~n.  

b. Ji~ka ni~lai~ Cronbach Alpha ≤ 0,60 maka angke~t di~nyatakan ti~dak 

re~ali~abe~l atau ti~dak konsi~ste~n. 

3.5.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 3.7 

Uji Relibilatas 

No Variabel Cronbach’Alpha Keterangan 

1. Lone~li ~ne~ss 0.897 Re~li~abi~li~tas 

2. Pe~ne~ri~maan Di~ri~ 0.956 Re~li~abi~li~tas 
 

Be~rdasarkan tabe~l di~atas di~pe~role~h ni~lai~ Cronbach alpha dari~ 

pe~ngolahan data me~nggunakan prangkat lunak SPSS 27.0 untuk 

vari~be~l Lone~li~ne~ss se~be~sar 0,897, se~me~ntara untuk vari~abe~l 

pe~ne~ri~maan di~ri~ se~be~sar 0,956. Ke~dua ni~lai~ te~rse~but me~nunjukkan 

Ti~ngkat re~li~abi~li~tas yang cukup bai~k, karna le~bi~h be~sar dari~ 0,60 yang 

umumnya se~bagai~ i~ndi~cator re~li~abi~li~tas yang dapat di~te~ri~ma. Ole~h 

karna i~tu dapat di~si~mpulkan bahwa alat i~nstrume~nt yang di~gunakan 

dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat me~mi~li~ki~ konsi~ste~nsi~ yang me~madai~ ke~ti~ka 

di~gunakan untuk pe ~ngukuran dalam be~be~rapa kali~ ke~gi~atan pe~ne~li~ti~an. 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

Pe~ne~li~ti~an kuanti~tati~f, anali~si~s data di~se~but juga pe~ngolahan data dan 

pe~nafsi~ran data. Anali~si~s data adalah rangkai~an ke~gi~atan pe~ne~laah, 

pe~nge~lompokkan. Si~ste~mati~sasi~, pe~nafsi~ran dan ve~ri~vi~kasi~ data agar se~buah 

fe~nome~na me~mi~li~ki~ ni~lai~ sosi~al, akade~mi~s dan i~lmi~ah. Ke~gi~atan dalam 

anali~si~s data Adalah; me~nge~lompokkan data be~rdasarkan vari~abe~l dan je~ni~s 

re~sponde~n, me~ntabulasi~ data be~rdasarkan vari~abe~l dan se~luruh re~sponden~, 
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me~nyaji~kan data ti~ap vari~abe~l yang di~te~li~ti~, me~lakukan pe ~rhi~tungan untuk 

me~njawab rumusan masalah dan me~lakukan pe~rhi~tungan untuk me~nguji~ 

hi~pote~si~s (Si~yoto). Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan anali~si~s kuanti~tati~f untuk 

me~li~hat se~be~rapa be~sar hubungan Lone~li~ne~ss de~ngan pe~ne~ri~maan di~ri~ pada 

lansi~a pasca ke~hi~langan pasangan. Untuk masi~ng-masi~ng vari~abe~l te~rse~but 

akan di~be~ri~ bobot pe~ni~lai~an pada ti~ap pe~rtanyaan, yai~tu :  

Sangat Se~tuju  :  4 

Se~tuju  :  3  

Ti~dak Se~tuju :  2  

Sangat Ti~dak Se~tuju:  1 

 

3.7 Uji Hipotesis 

Kore~lasi~ pe~rson mome~nt (PPM) untuk me~nge~tahui~ hubungan antara 

dua vari~abe~l maka me~nggunakan rumus pe~rson product mome~nt de~ngan 

rumus se~bagai~ be~ri~kut :  

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√(𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2) − (𝑛∑𝑦
2
) − ((∑𝑦)2)

 

Ke~te~rangan :  

rxy  : Koe~fi~si~e~n kore~lasi~ antara x dan y  

n  : Jumlah subje~k  

Y  : Jumlah total skor y  

X  : Jumlah total skor x  

∑XY  : Jumlah pe~rkali~an antara skor x dan y  

X
2
  : Jumlah dari~ kuadrat x  

Y
2
  : Jumlah dari~ kuadrat y (Kamaruddi~n, 2012) 
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Tabe~l I ~nte~rve~nsi~ Ni~lai~ Kore~lasi~ Vari~abe~l Pe~ne~li~ti~an (I~skandar, 2009). 

Tabel 3. 8  

Tabel Intervensi Nilai Korelasi Variabel Penelitian 
 

Interval Tingkat Korelasi 

0,01 – 0,199 Sangat Re ~ndah 

0,200 – 0,399 Re~ndah 

0,400 – 0,599 Se~dang/Cukup 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Desa 

De~sa Karya Bhakti~ me~rupakan Dae~rah Transmi~grasi~ UPT. I~I~ Se~i~ 

Pagar tahun 1985, yang di~huni~ ole~h 500 Ke~pala Ke~luarga yang be~rasal 

dari~ be~rbagai~ dae~rah di~ pulau jawa di~antaranya Ke~bume~n, Nganjuk, 

Ke~di~ri~, bantuwangi~, Ci~lacap, Jawa Barat, Banjarne~gara, DKI~ Jakarta, dan 

Dae~rah lai~nnya, pada Bulan Juni~ 1987 di~se~pakati~ Nama De~sa adalah De~sa 

Karya Bhakti~, dan se~te~lah adanya pe~nye~rahan pe~mbi~naan dari~ di~nas 

transmi~grasi~ ke~ Pe~me ~ri~ntah Kabupate~n Kampar pada tahun 1991 maka 

se~me~njak tahun i~tu juga be~rubah nama dari~ Trans. UPT I~I~I~ Se~i~ Pagar 

me~njadi~ De~sa Karya Bhakti~. 

Tahun 1985 sampai~ de~ngan tahun 2005 De~sa Karya bhakti~ be~rada 

di~ wi~layah admi~ni~strasi~ Ke~camatan kampar Ki~ri~ , dan se ~te~lah di~lakunya 

pe~me~karan Ke~camatan maka De~sa Karya Bhakti~ se~karang be~rada 

di~wi~layah admi~nstrasi~ Ke~camatan Kampar Ki~ri~ Te~ngah Kabuapte~n 

Kampar, yang me~nge~palai~ 11 De~sa di~antaranya 9 De~sa E ~ks Transmi~grasi~ 

dan 2 De~sa te~mpatan, ke~camatan Kampar Ki~ri~ Te~ngah me~rupakan 

ke~camatan pe~me~karan dari~ ke~camatan i~nduknya Ke~camatan Kampar Ki~ri~  

Kabupate~n Kampar Provi~nsi~ Ri~au. 

Pe~me~ri~ntah pe~rtama De~sa Karya Bhakti~ di~ pi~mpi~n ole~h Pe~jabat 

Ke~pala De~sa yang saat i~tu be~rdasarkan hasi~l pe~mi~li~han masyarkat De~sa 

Karya Bhakti~ yai~tu Bapak HADI~ SUWARNO me~njabat se~lama 8 

(De~lapan) tahun yai~tu tahun 1986 sampai~ de~ngan 1993 be~rdasarkan 

pe~raturan Pe~me~ri~ntah. Se~te~lah habi~s masa jabatan di~lanjutkan ole~h Bapak 

E~.R SAPUTRA, se~bagai~ Pe~njabat Ke~pala De~sa karya Bhakti~ kurang le~bi~h 

salama 2 ( dua ) tahun 1993 sampai~ de~ngan 1995. 

Prose~s pe~rali~han di~ jabat ole~h bapak E~.R SAPUTRA dari~ tahun 

1995 sampai~ de~ngan 1996, be~rjalan prose~s pe~mi~li~han Ke~pala De~sa 

de~fi~ni~ti~f, se~me~ntara Pe~me~ri~ntahn di~jabat ole~h Bapak SUTARYO, 

be~rdasarkan hasi~l pe~mi~li~han Ke~pala De~sa maka te ~rpi~li~hah Bapak 

Musarokhan pada tahun 1997. De~sa Karya Bhakti~ te~rjadi~ pe~me~karan dan 

me~mbe~ntuk dua De~sa yai~tu pada tahun 1997 me~njadi~ De~sa Utama Karya 

dan pada tahun 1998 me~kar ke~mbali~ me~njadi~ De~sa Me~kar Jaya, se~be~lum 

habi~s masa jabatan Bapak Musarokhan me~ngundurkan di~ri~, ke~mudi~an 

di~jabat ole~h Bapak SUTARYO dari~ tahun 2004 sampai ~ de~ngan 2007 . 

Be~rjalannya prose~s pe~mi~li~han Ke~pala De~sa di~fi~ni~ti~f, se~me~ntara 

Pe~me~ri~ntah di~jabat ole ~h Bapak SURYANTO. 
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Pada tanggal 7 Apri~l 2008 di~laksanakan pe~mi~li~han Ke~pala De~sa 

dan de~ngan hasi~l pe~role~han suara te~rbanyak adalah Bapak TOHA dan 

di~lanti~k pada 6 juni~ 2008, de~ngan masa jabatan 2008 sampai~ 6 juni~ 2014, 

me~lanjutkan e~stafe~t ke~pe~mi~mpi~nan De~sa Karya Bhakti~ 6 ( E~nam ) tahun 

be~ri~kutnya me~nunngu prose~s be~rjalannya turunan dari~ Undang-undang No 

6 tahun 2014 te~ntang De~sa, se~me~ntara posi~si~ Ke~pala De ~sa di~ jabat ole~h 

Pe~jabat Ke~pala De~sa karya Bhakti~ Bapak I~RWANSYAH ( Camat kampar 

Ki~ri~ Te~ngah ), de~ngan masa jabatan 24 Januari~ 2015 s/d 24 Juli~ 2015 , dan 

di~lanjutkan ole~h Pe~jabat Ke~pala De~sa Karya Bhakti~ bapak SURYANTO 

me~njabat dari~ tanggal 25 Juli~ 2015 s/d De~se~mbe~r 201. Pada tanggal 11 

Nove~mbe~r 2015 di~laksanakan pe~mi~li~han Ke~pala De~sa , de~ngan hasi~l 

Pe~mi~li~han Bapak TOHA se~bagai~ Ke~pala De~sa Te~rpi~li~h, dan di~ lanti~k pada 

tanggal 18 De~se~mbe~r 2015 de~ngan masa jabatan se~lama 6 tahun ( 2015 s/d 

22 De~se~mbe~r 2021 ) Tahun se~bagai~ Ke~pala De~sa di~fi~ni~ti~f. Dan di~lanjutkan 

ole~h Pak Supri~adi~, 20 De~se~mbe~r 2021 - 20 De~se~mbe~r 2029, masa 

pe~rpanjangan 2 tahun. 
 

4.1.2  Logo Desa 

 
Gambar 4.1  

Logo Desa Karya Bhakti 

Logo di~atas me~mi~li~ki~ fi~losofi~ se~bagai~ be~ri~kut : 

1. Hi~jau : Ke~se~buran 

2. Kuni~ng  : Ke~jayaan , ke~be~saran, ke~se~jahte~raan, ke~bi~jaksanaan, 

dan ke~ce~rdasan. 

3. Hi~tam : Ke~te~gasan, profe~si~onal, kre~di~bi~li~tas, dan sakral 

4. Puti~h : Ke~murni~an, ke~be~rsi~han, ke~suci~an, dan ke~li~klasan 

5. Tuli~san 

Gambar KB 

: Tujuan De~sa yang i~ngi~n di~capai~ dari~ kampung KB 

adalah untuk  me~ni~ngkatakan kuali~tas hi~dup dan 

ke~se~jahte~raan ke~luarga dan masyarakat. 
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6. Mi~nyak dan 

Pohon 

: Me~lambangkan bahwa je~ni~s usaha di~ bi~dang 

pe~rke~bunan yang ada di~ De~sa Sawi~t Karya Bhakti~ 

de~ngan harapan hasi~l yang maksi~mal untuk 

ke~hi~dupan  Masyarakatnya. 

7. Wale~t : Ci~nta, Ke~se~ti~aan, ke~se~lamatan, pe~rli~ndungan, 

ke~be~basan, ke~me~rde~kaan dan Ke~bagi~aan. 

8. Bi~ntang : Me~lambangkan masyarakat De~sa Karya Bhakti~ be~r- 

Ke~tuhanan Yang Maha E~sa. 

9. Padi~ Kapas : Me~lambangkan Ke~se~jahte~raan Sosi~al bagi~ se~luruh 

masyarakat yang me~rupakan tujuan De~sa karya 

Bhakti~. 

10. Rantai~ : Me~lambangkan i~katan pe~rsatuan dan ke~satuan yang 

kokoh pada masyarakat De~sa Karya Bhakti~. 

11. Pi~ta Nama : Pi~ta be~rtuli~san De~sa Karya Bhakti~ me~lambangkan 

bahwa ke~hi~dupan masyarakat De~sa be~rada dalam 

satu i~katan de~ngan tujuan me~ngharumkan nama 

De~sa Karya Bhakti~. 

12. Pe~rse~gi~ Li~ma : Me~lambangkan Dasar Ne~gara Re~publi~k I~ndone~si~a 

 

4.1.3 Jumlah Penduduk 

 

Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 

Laki~-Laki~ 1.287 

Pe~re~mpuan 1.285 

Jumlah Keselurhan  2.572 

 

4.2 Demografi 

4.2.1 Batas Wilayah Desa 

De~sa Karya Bhkati~ me~mi~li~ki~ luas wi~layah se~be~sar 11.352.500 m
2
  

atau 11.35 km
2
 dan be~rbatasan langsung de~ngan : 

 Utara :  PTP Nusantara V ( Afde~li~ng I~I~ ) Ke~c. Pe~rhe~nti~an Raja 

 Se~latan :  De~sa Bi~na Baru Ke~c. Kampar Ki~ri~ Te~ngah 

 Ti~mur :  De~sa Me~kar Jaya Ke~c. Kampar Ki~ri~ Te~ngah 

 Barat :  De~sa Hi~dup Baru Ke~c. Kampar Ki~ri~ Te~ngah 
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Gambar 4.2  

Peta Batas Desa 

De~sa Karya Bhakti~ te~rbagi~ me~njadi~ 4 (e~mpat) Dusun, yai~tu  

1. Dusun I~ ( Dusun Karya Bhakti~ ) 

2. Dusun I~I~ ( Dusun Bi~na Karya ) 

3. Dusun I~I~I~ ( Dusun Karya Baru ) 

4. Dusun I~V ( Dusun Karyua Maju ) 

Jarak De~sa Karya Bhkati~ ke~ pusat pe~me~ri~ntah ke ~camatan se~ki~tar 

17 km dan pusat pe~me~ri~ntah kabupate~n ataupun provi~nsi~ masi~ng-masi~ng 

se~ki~tar 60 km. se~cara e~konomi~s, warga De~sa Karya Bhakti~ dapat 

me~ne~mpuh pe~rjalanan ke~ pasar yang be~rada di~ De~sa te~tangga yakni~ pasar 

Bi~na Baru de~ngan jarak te~mpuh se~ki~tar 4 km. Jarak te~mpuh De~sa Karya 

Bhakti~ ke~ Bandar Udara Sultan Syari~f Qasi~m Pe~kanbaru se~ki~tar 55 km 

dank e~ te~rmi~nal AKAP ( Antar Kota Provi~nsi~ ) Pe~kanbaru se~ki~tar 65 km. 

Kondi~si~ jalan De~sa Karya Bhkati~ cukup bai~k dan dapat di~te~mpuh ole~h 

ke~ndaraan be~rmotor. 

Adapun luas wi~layah De~sa Karya Bhakti~ me~nurut pe~nggunannya 

dapat di~li~hat pada Tabe~l 1 be~ri~kut i~ni~. 

Tabel 4.1 

Tabel Fungsi Lahan 

No Fungsi Lahan Luas Lahan 

1 Pe~muki~man pe~nduduk 877.500 

2 Pe~rke~bunan 10.352.500 

3 Pe~rkantoran 20.000 

4 Tanah Kuburan 40.000 

5 Prasarana umum lai~nnya 65.500 

 11.352.500 



37 

 

 

4.2.2 Keadaan Topografi, Iklim dan Tanah 

Topografi~ lahan di~ De~sa Karya Bhakti~ te~rgolong ke~alam klasi~fi~kasi~ 

ke~las ke~mi~ri~ngan lahan 3-8 % yang arti~nya lahan-lahan di~ De~sa Karya 

Bhakti~ te~rgolong datar sampai~ be~rombak.Ke~adaan i~kli~m te~rmasuk i~kli~m 

tropi~ka basah de~ngan suhu rata-rata hari~an 35°
C
. Adapun bulan basah 

(musi~m hujan) be~rki~sar antara bulan Se~pte~mbe~r s/d Fe~bruari~. 

Je~ni~s tanah yang te~rdapat di~ De~sa Karya Bhkati~ te~rgolong ke~ 

dalam klasi~fi~kasi~ tanah PMK (Podzoli~k Me~rah Kuni~ng) di~mana lapi~san 

atas tanah be~rwaran coklat ke~me~rah-me~rahan, coklat ke~ke~uni~ngan hi~ngga 

ke~me~rahan se~dangkan lapi~san bawah tanah be~rwarna kuni ~ng te~rang. 

Stuktur tanah De~sa Karya Bhakti~ ge~mbur, padat sampai~ halus 

de~ngan te~kstur tanahnya le~mpung li~at be~rpasi~r hi~ngga le ~mpung be~rpasi~r. 

Se~dangkan ke~le~mbaban (PH) tanah be~rki~sar anatra 4-5,5. 
 

4.3 Keadan Sosial 

Be~ri~kut i~ni~ Adalah tabe~l ke~adaan sosi~al pe~nduuduk de~sa karya bhakti~ 

be~rdasarkan Pe~ndi~di~kan, je~ni~s pe~ke~rjaaan, agama, dan Le~mbaga pe~me~ri~ntah 

de~sa. 

Tabel 4.2 

Data Pendidikan Desa Karya Bhakti 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Warga 

1. Ti~dak / Be~lum Se~kolah 482 Ji~wa 

2. Be~lum Tamat SD / Se~de~rajat 248 Ji~wa 

3. SD Se~de~rajat 745 Ji~wa 

4. SLTP/ Se~de~rajat 459 Ji~wa 

5. SLTA/ Se~de~rajat 422 Ji~wa 

6. Di~ploma I ~/I~I~ 13 ji~wa 

7. Ake~de~mi~ / Di~ploma 3/S.Muda 13 ji~wa 

8. Di~ploma I ~V/ Strata I ~ 35 Ji~wa 

9. Strata I ~I~ 4 Ji~wa 

10. Strata I ~I~I~ 0 Ji~wa 

 

Tabel 4.3 

Lembaga Pendidikan Desa Karya Bhakti 

No Lemabaga Pendidikan Jumlah Gedung 

1. PAUD 1 Ge~dung 

2. TK 1 Ge~dung 

3. SD 1 Ge~dung  

4. SMP 1 Ge~dung 

5. SMA 0 Ge~dung 

6. MA 0 Ge~dung 

7. Pe~rpustaka De~sa 1 Ge~dung 
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Tabel 4.3 

Data Pekerjaan Desa Karya Bhakti 

No Jenis Pekerjaan Jumlah Warga 

1. Be~lum / Ti~dak Be~ke~rja 512 ji~wa 

2. Me~ngurus Rumah Tangga 529 ji~wa 

3. Pe~lajar/ Mahasi~swa 574 ji~wa 

4. Pe~nsi~un 10 ji~wa 

5. Pe~gawai~ Ne~ge~ri~ Si~pi~l 15 ji~wa 

6. Pe~rdagangan 5 ji~wa 

7. Pe~tani~/ Pe~ke~bun 489 ji~wa 

8. Transpotasi~ 18 ji~wa 

9. Karyawan Swasta 39 ji~wa 

10. Karyawan BUMN 48 ji~wa 

11. Karyawan Honore~r 10 ji~wa 

12. Buruh Hari~an Le~pas 16 ji~wa 

13. Buruh Ṭani~ 23 ji~wa 

14. Tukang Batu 2 ji~wa 

15. Me~kani~k 1 ji~wa 

16. Pe~nde~ta 1 ji~wa 

17. Ustad/Mubali~gh 8 ji~wa 

18. Guru 12 ji~wa 

19. Bi~dan 3 ji~wa 

20. Sopi~r 5 ji~wa 

21. Pe~dagang 1 ji~wa 

22. Ke~pala De~sa 1 ji~wa 

23. Wi~rasuwasta 165 ji~wa 

 

Tabel 4.4 

Data Agama Desa Karya Bhakti 

No Agama Jumlah Gedung 

1. I~slam 2.235 Ji~wa 

2. Kri~ste~n 168 Ji~wa 

3. Khatoli~k 66 Ji~wa 

4. Budha 6 Ji~wa 

5. Hi~ndu 1 Ji~wa 
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4.4 Visi Dan Misi Desa 

1. Visi 

Te~rwujudnya De~sa Karya Bhakti~ se~bagai~ De~sa yang Maju, Mode~rn 

Be~rmatabat Se~rta Te~rwujudnya Ke~adi~lan Sosi~al 

2. Misi 

a. Me~nci~ptakan Pe~me ~ri~ntahan (bi~rokrasi~) yang transparan  

b. Pe~mbe~nahan se~rta pe~rbai~kan di~se~gala bi~dang i~nfrastuktur dan jalan 

c. Me~nci~ptakan SDM yang ce~rsas, se~hat jasmani~ dan rohani~ 

d. Me~wujudkan ke~adi~lan sosi~al bagi~ se~luruh masyarakat Karya Bhakti~, 

tanpa me~be~da kan ras, suku dan agama 
 

4.5 Struktur Desa 

KEPALA DESA

SUPRIYADI

BPD

CATUR DARYONO, ST

SEKRETARIS DESA

HERU KUSNANDAR

KASI PEMERINTAHAN

KUMALA SARI

KASI KESEJAHTERAAN  
DAN PELAYANAN 

YAYAN SUTISNA

KAUR 
PERENCANAAN

JAMAL HIDAYAT

KAUR UMUM

APRIL RIYANI

KAUR KEUANGAN

SULASTRI

KEPALA DUSUN I

FAISHAL BAINIL 
AZHAR

KEPALA DUSUN II

NUR FADILAH

KEPALA DUSUN III

TUKINO

KEPALA DUSUN IV

SUPRIANTO

Gambar 4.3  

Struktur Pengurus Desa 
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BAB VI  

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara kesepian 

(loneliness) dengan penerimaan diri pada lansia pasca kehilangan pasangan di 

Desa Karya Bhakti, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

sangat kuat dan hampir sempurna antara kedua variabel tersebut. Dengan nilai 

korelasi sebesar -0,988, penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi 

tingkat kesepian yang dialami lansia, maka akan semakin rendah tingkat 

penerimaan diri mereka. Hal ini menunjukkan bahwa kesepian bukan sekadar 

kondisi fisik tanpa pendamping, melainkan beban emosional mendalam yang 

menjadi penghambat utama bagi lansia untuk mencapai integritas diri atau 

kedamaian batin di masa tua mereka. 

Kondisi ini sangat terlihat pada kelompok lansia awal (usia 60-65 

tahun) yang mendominasi penelitian ini, di mana mereka berada pada masa 

transisi kritis antara masa pensiun dan kehilangan peran sosial. Kehilangan 

pasangan hidup pada fase ini mengakibatkan hilangnya lapisan dukungan 

sosial paling inti, yang memicu krisis identitas dan kesulitan dalam 

memandang diri secara positif. Menariknya, penelitian ini juga menyimpulkan 

bahwa waktu bukanlah jaminan pemulihan; meskipun mayoritas responden 

telah menjanda selama 3 hingga 4 tahun, mereka tetap menunjukkan kaitan 

yang erat antara rasa sepi dengan rendahnya penerimaan diri. Hal ini 

menegaskan bahwa durasi waktu yang lama tidak secara otomatis 

menyembuhkan luka batin jika tidak disertai dengan dukungan sosial yang 

kuat untuk membantu mereka menyelaraskan kenyataan hidup yang baru. 
 

6.2 Saran 

1. Untuk Lansia 

Lansi~a yang me~ngalami~ ke~hi~langan pasangan di~harapkan dapat 

te~rus me~nge~mbangkan cara-cara posi~ti~f dalam me~maknai~ rasa ke~se~pi~an, 

se~pe~rti~ me~ni~ngkatkan akti~vi~tas ke~agamaan, sosi~al, dan ke~gi~atan be~rmakna 

lai~nnya. De~ngan me~mandang ke~se~pi~an se~bagai~ bagi~an dari~ prose~s 

ke~hi~dupan, lansi~a dapat me~ncapai~ pe~ne~ri~maan di~ri~ yang le~bi~h bai~k dan 

me~njaga ke~se~jahte~raan psi~kologi~s. 

2. Untuk Keluarga 

Ke~luarga di~harapkan dapat me~mbe~ri~kan pe~rhati~an, dukungan 

e~mosi~onal, dan pe~ndampi~ngan yang be~rke~lanjutan ke~pada lansi~a pasca 

ke~hi~langan pasangan. Ke~hadi~ran ke~luarga sangat pe~nti~ng dalam 

me~mbantu lansi~a me~nge~lola rasa ke~se~pi~an agar ti~dak be~rke~mbang me~njadi~ 

masalah psi~kologi~s yang le~bi~h se~ri~us. 
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3. Untuk Masyarakat dan Perangkat Desa 

Masyarakat dan pe~rangkat de~sa di~harapkan dapat me~ni~ngkatkan 

program ke~gi~atan sosi~al, ke~agamaan, dan pe~mbe~rdayaan lansi~a yang 

be~rsi~fat parti~si~pati~f. Li~ngkungan sosi~al yang suporti~f dapat me~njadi~ wadah 

bagi~ lansi~a untuk me~nyalurkan pe~rasaan, me~mpe~rluas i~nte~raksi~ sosi~al, 

se~rta me~mpe~rkuat pe~ne~ri~maan di~ri~ me~re~ka. 

4. Untuk Tenaga Kesehatan dan Pekerja Sosial 

Te~naga ke~se~hatan dan pe~ke~rja sosi~al di~sarankan untuk 

me~mbe~ri~kan pe~ndampi~ngan psi~kososi~al bagi~ lansi~a yang me~ngalami~ 

ke~hi~langan pasangan, bai~k me~lalui~ konse~li~ng, e~dukasi~ ke~se~hatan me~ntal, 

maupun ke~gi~atan ke~lompok dukungan (support group) yang me~mbantu 

lansi~a me~nge~lola rasa ke~se~pi~an se~cara adapti~f. 

5. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Pe~ne~li~ti~ se~lanjutnya di~sarankan untuk me~ngkaji~ vari~abe~l lai~n yang 

dapat me~me~ngaruhi~ pe~ne~ri~maan di~ri~ lansi~a, se~pe~rti~ dukungan sosi~al, 

re~li~gi~usi~tas, kondi~si~ ke~se~hatan, atau strate~gi~ kopi~ng.  

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A.Saputra and A.S. Ahmar. 2020. CAMI~: Apli~kasi~ Uji~ Vali~di~tas dan Re~li~abi~li~tas 

I~nstrume~n Pe~ne~li~ti~an Be~rbasi~s We~b. Sulawe~si~ Se~latan : Yayasan Ahmar 

Ce~nde~ki~a I~ndone~si~a. 

Ajat Rukajat, M. (2019). Pe~nde~katan Pe~ne~li~ti~an Kuanti~tati~f. 

Andarmayo, S. (2018). Laporan Akhi~r I~pte~ks Bagi~ Masyarakat (I ~bm) I ~nte~rnal 

Tahun Anggaran 2017 / 2018. 

Astri~da,B. Pe~ny,I ~, Wasi~sto,S. (2020). Hubungan I~nte~raksi~ Sosi~al Te~rhadap 

Ti~ngkat Ke~se~pi~an Dan Kuali~tas Hi~dup Pada Lansi~a, Jurnal I~lmi~ah 

Ke~se~hatan. Sti~ke~s Hangtuah Surabaya, Surabaya, I ~ndone~si~a 

Baarse~n, B. V., Sni~dje~rs, T. A., Smi~t, J. H., & van Duji~n, M. A. (2001). Lone~ly but 

Not Alone~: E~moti~onal I~solati~on and Soci~al I~solati~on as Two Di~sti~nc 

Di~me~nsi~on of Lone~li~ne~ss   i~n Olde~r Pe~ople~. E~ducati~onal and 

Psychologi~cal Me~asure~me~nt, 61(1),119-135. 

Be~rge~r, E~manue~l M. 1952. The~ Re~lati~on Be~twe~e~n E~xpre~sse~d Acce~ptance~ Of Se~lf 

And E~xpre~sse~d Acce~ptance~ Of Othe~rs. Journal of Abnormal and Soci~al 

Psychology. 47: 778 

Be~rge~r, E~manue~l M. 1955. Re~lati~onshi~ps Among Acce~ptance~ Of Se~lf, Acce~ptance~ 

Of Othe~rs, And Mmpi~ Score~s. Journal Of Counse~li~ng Psychology. Vol. 2, 

No. A 

Bi~anca, N. (2021). Gambaran lone~li~ne~ss pada lansi~a di~ e~ra pande~mi~ Covi~d-19. 

Uni~ve~rsi~tas Pe~li~ta Harapan. Tangge~rang, I~ndone~si~a. 

Bre~hm, S. S., Mi~lle~r, R. S., Pe~rlman, D., & Campbe~ll, S. M. (2002). I~nti~mate~ 

Re~lati~onshi~ps Thi~rd E~di~ti~on. Ne~w York: McGraw Hi~ll. 

Bonar Hutape~a, (2022). "Masalah Psi~kologi~s pada Lanjut Usi~a dan Solusi~nya." 

Jurnal Psi~kologi~, 10(2), 45-58. 

Borne~t, M. A., Rubli~ Truchard, E~., Rochat, E~., Pasqui~e~r, J., & Monod, S. (2017). 

Factors associ~ate~d wi~th quali~ty of li~fe~ i~n e~lde~rly hospi~tali~se~d pati~e~nts 

unde~rgoi~ng post-acute ~ re~habi~li~tati~on: A crossse~cti~onal analyti~cal study i~n 

Swi~tze~rland. BMJ Ope~n, 7(10). https://doi~.org/10.1136/bmjope~n-2017- 

018600 

Carson, She~lle~y H & E~lle~n J. Lange~r. 2006. Mi~ndfulne~ss And Se~lf-Acce~ptance~. 

Journal Of Rati~onal-E~moti~ve~ & Cogni~ti~ve~-Be~havi~or The~rapy. Vol. 24,          

No. 1 

Chapli~n, J.P. 2006. Kamus Psi~kologi~ Le~ngkap. Jakarta: PT. Raja Grafi~ndo 



 

 

Damayanti~, Y., & Sukmono, A. C. (2015). Pe~rbe~daan Ti~ngkat Ke~se~pi~an Lansi~a 

Yang Ti~nggal Di~ Panti~ Wre~dha dan di~ Rumah Be~rsama Ke~luarga (Arti~ke~l 

Jurnal ti~dak di~publi~kasi~). LP3M Sti~ke~s Hang Tuah Surabaya. 

Dyah Putri~ Aryati~, Si~ti~ Fati~mah (2024). Hubungan Ke~se~pi~an de~ngan Kuali~tas 

Hi~dup Lansi~a yang Ti~nggal di~ Panti~ Pe~layanan Sosi~al Lanjut Usi~a. Jurnal 

I~lmi~ah Ke~se~hatan. Uni~ve~rsi~tas Muhammadi~yah pe~kajangan pe~kalongan, 

I~ndone~si~a. 

E~rfi~yanti~, T.N Cahyati~, RW Putri~, Ani~ndi~ta T.S, Lae~la A, Si~ti ~ Hi~kmah, 2023. 

“Anali~si~s Lone~li~ne~ss pada Lansi~a di~ Panti~ Wre~dha Harapan I~bu”. Jurnal 

di~nami~ka sosi~al Budaya, Uni~ve~rsi~tas I~slam Ne~ge~ri~ Wali~songo Se~marang 

E~kowati~, 2014 Pe~nye~suai~an Di~ri~ Te~rhadap Hi~langnya Pasangan Hi~dup 

PadaLansi~a. Yogyakarta : Uni~ve~rsi~tas sanata dharma 

Gi~lli~e~s, J., & Ne~i~me~ye ~r, R. A. (2006, January). Loss, Gri~e~f, and the~ Se~arch for 

Si~gni~fi~cance~: Toward a Mode~l of Me~ani~ng Re~constructi~on i~n 

Be~re~ave~me~nt. Journal of Constructi~vi~st Psychlogy. 

doi~:10.1080/1072053050011182  

Goodman, A., Adams, A., & Swi~ft, H. J. (2015). Hi~dde~n Ci~ti~ze~ns: How Can We~ 

I~de~nti~fy the~ Most Lone~ly Olde~r Adults. London: Campai~gn to E~nd 

Lone~li~ne~ss. 

Gusti~ Ayu Gi~ta Ananda Murni~, Agne~s Utari~ Hanum Ayuni~ngti~as, Ti~o Rosali~na, 

2022. “Gambaran Lone~li~ne~ss te~rhadap Lansi~a yang Me~ngalami~ 

Ke~dukaan pada Masa Pande~mi~ Covi~d-19 di~ De~npasar, Bali~”. Fakultas 

Ke~se~hatan, Sai~ns, dan Te~knologi~, Program Studi~ Psi~kologi~, Uni~ve~rsi~tas 

Dhyana Pura, Bali~, I~ndone~si~a 

Hurlock, E~.B. (1996) Psi~kologi~ pe~rke~mbangan, suatu pe~nde~katan se~panjang 

re~ntang ke~hi~dupan (te~rje~mah) Jakarta: Pe~ne~rbi~t E~rlangga 

Hurlock, E~.B. 1994. Psi~kologi~ Pe~rke~mbangan: Suatu Pe~nde~katan Se~panjang 

Re~ntang Ke~hi~dupan. Jakarta: E~rlangga 

Hardani~ e~t al., Me~todologi~ Pe~ne~li~ti~an Kuali~tati~f & Kuanti~tati~f (Yogyakarta: CV. 

Pustaka I~lmu, 2020). 

Kamaruddi~n. 2012. Me~tode~ Pe~ne~li~ti~an Kuanti~tati~f. Pe~kanbaru : Pe~rss. 

Ke~tut Andi~ka Pri~astana, I~., Haryanto, J., & Home~page~, J. (2018). Pe~ran 

Dukungan Sosi~al Ke~luarga te~rhadap Be~rduka Kroni~s pada Lansi~a yang 

Me~ngalami~ Ke~hi~langan Pasangan dalam Budaya Pakure~nan (Role~ of 

Fami~ly Soci~al Support i~n Chroni~c Sorrow i~n E~lde~rly who Lost the~ Partne~r 

i~n Pakure~nan Culture~) I ~ndone~si~an Journal of He~alth Re~se~arch. 

I~ndone~si~an Journal of He~alth Re~se~arch, 1(1), 20–26. 

https://orci~d.org/0000-0003-4227-3456  



 

 

Kholi~fah, S. N. (2016) „Ke~pe~rawatan Ge~nori~k‟, Modul Bahan Ajar Ce~tak 

Ke~pe~rawatan, pp. 68–70. Avai~lable~ at: 

http://bppsdmk.ke~mke~s.go.i~d/pusdi~ksdmk/wpconte~nt/uploads/2017/08/Ke~

pe~rawatan-Ge~ronti~k-Kompre~he~nsi~f.pdf.  

Ki~lle~e~n, C. (1998). Lone~li~ne~ss : An E~pi~de~mi~c i~n Mode~rn Soci~e~ty. Journal of 

Advance~ Nursi~ng, 28(4), 762-770. 

Laluyan, M. M., Kani~ne~, E~., & Wowi~li~ng, F. (2014). Gambaran tahapan 

ke~hi~langan dan be~rduka pasca banji~r pada masyarakat di~ ke~lurahan 

pe~rkami~l kota manado. 2(2). 

Latue~, I~re~ne~ Rn., Wi~dodo, Dyah., Wi~di~ani~, E~. (2017). Hubungan Dukungan 

Sosi~al Ke~luarga De~ngan Ti~ngkat De~pre~si~ Pada Lanjut Usi~a Di~ Panti~ 

We~rdha Malang Raya. Nursi~ng Ne~ws, 2(1), 425–431. 

Masi~thoh, A. R., Fari~dah, U., & Ramadhani~, H.U. (2021). Hubungan Aspe~k 

I~nte~le~ktual (Psi~kologi~ Pe~rke~mbangan) De~ngan Ke~se~pi~an Pada Lansi~a di~ 

Panti~ Pe~layanan Sosi~al Lanjut Usi~a (Potroyudan) Je~para. Jurnal I ~lmu 

Ke~pe~rawatan Dan Ke~bi~danan, 12(1),157. 

https://doi~.org/10.26751/ji~kk.v12i~1.929 

Mauk. L. K. (2016). Ge~rontologi~cal Nursi~ng: compe~te~nci~e~s for care~. Jone~s and 

Bartle~tt publi~she~rs. Canada  

Muhammad. 2018. Me~tode~ pe~ne~li~ti~an E~konomi~ I ~slam. Jakarta: Rajawali~ Pe~rs. 

Noor, J., 2011. Me~todologi~ Pe~ne~li~ti~an. Jakarta: Ke~ncana. 

Nofi~tri~. (2009). Kuali~tas hi~dup pe~nduduk de~wasa di~ Jakarta. Jakarta 

O‟Connor, R. (1993). I~ssue~s i~n the~ me~asure~me~nt of-he~alh-re~late ~d quali~ty of li~fe~. 

Me~lbourne~:      NHMRC nati~nal ce~ntre~ of he~alth program e~valuati~on. 

Papali~a, Olds, & Fe~ldman. (2009). Human De~ve~lopme~nt: Pe~rke~mbangan Manusi~a 

Ji~li~d 2. Jakarta: Sale~mba Humani~ka.  

Patri~ci~a, G. S., & Agusti~na. (2018, Apri~l). Gambaran Ke~dukaan Pada Pe~re~mpuan 

de~wasa Madya yang Pe~rnah me~ngalami~ ke~gagalan program i~n vi~tro 

Fe~rti~li~zati~on. Journal Muara i~lmu sosi~al dan se~ni~, 2(1), 88-96 

Putra Satri~a, R., Yudhi~ Wi~bowo, N., Studi~, P. D., Studi~, P. S., Ke~pe~rawatan, I~., & 

arti~ke~l,S. (2022). BHAMADA Jurnal I~lmu dan Te~knologi~ Ke~se~hatan 

Pe~ngalaman Ke~se~pi~an Pada Lansi~a: Syste~mati~c Re~vi~e~w I~nfo Arti~ke~l 

Abstrak. 13(1). http://ojs.sti~ke~sbhamadaslawi~.ac.i~d/i~nde~ x.p hp/ji~k   

Pri~ma, D. R., Safi~rha, A. A., Nurai~ni~, S., & Maghfi~roh, N. (2019). Pe~me~nuhan 

Ke~butuhan Lansi~a Te~rhadap Kuali~tas Hi~dup Lansi~a Di~ Ke~lurahan Grogol 

Jakarta Barat. Jurnal Ke~bi~danan, 8(1), 1–7. 



 

 

Ruci~ta, N., & Rahmasari~, D. (2022). Hubungan antara ke~se~pi~an dan kontrol di~ri~ 

te~rhadap re~maja yang me~ngalami~ smartphone~ addi~ct. Jurnal Pe~ne~li~ti~an 

Psi~kologi~, 9(3), 29–35. 

https://e~journal.une~sa.ac.i~d/i~nde~x.php/characte~r/arti~cle~/vi~e~w/46647  

Russe~ll, D. W. (1996). UCLA Lone~li~ne~ss Scale~ (Ve~rsi~on 3): Re~li~abi~li~ty, Vali~di~ty, 

and Factor Structure~. Journal of Pe~rsonali~ty Asse~ssme~nt, 66(1), 20–40. 

https://doi~.org/10.1080/00223891.1972.10119803  

Sandu Si~yoto and Muhammad Ali~ Sodi~k. 2015. Dasar me~todologi~ pe~ne~li~ti~an 

Yogyakarta : Li~te~rasi~ Me~di~a Publi~shi~ng. 

Se~angpraw, K., Ratanasi~ri~pong, N. T., & Ratanasi~ri~pong, P. (2019). Pre~di~ctors of 

quali~ty of li~fe~ of the~ rural olde~r adults i~n Northe~rn Thai ~land. Journal of 

He~alth Re~se~arch, 33(6), 450–459. https://doi~.org/10.1108/JHR-11-2018-

0142 

She~e~re~r, E~li~zabe~th T. 1949. An Analysi~s Of The~ Re~lati~onshi~p Be~twe~e~n 

Acce~ptance~ Of And Re~spe~ct For Se~lf And Acce~ptance~ Of And Re~spe~ct 

For Othe~rs I~n Te~n Counse~li~ng Case~s. I~owa State~ Colle~ge~ 

Si~hab BA, N. (2021). Lone~li ~ne~ss pada Lansi~a yang Ti~nggal Se~ndi~ri~. Characte~r: 

Jurnal Pe~ne~li~ti~an Psi~kologi~. 2021;8(8):165–75. 

Suardi~man S. Psi~kologi~ Usi~a Lanjut. I~n Yogyakarta: Gadjah Mada Uni~ve~rsi~ty 

Pre~ss; 2011. 

Sugi~yono, (2019). Me~tode~ Pe~ne~li~ti~an Kuanti~tati~f, Kuali~tati~f, dan R&D ke~ 27. 

Alfabe~ta : Jakarta.  

Suharsi~mi~ Ari~kunto. 2013. Prose~dur Pe~ne~li~ti~an Suatu Pe~nde~katan Prakte~k. 

Jakarta: Ri~ne~ka Ci~pta. 

Tranggono A, Flore~nti~na T, A. A. (2022). Ke~se~jahte~raan Psi~kologi~s te~rhadap 

Ke~se~pi~an pada Mahasi~swa Rantau. Jurnal Psi~kologi~ Karakte~r. 

2022;2(2):203–9. 

Wi~ryasaputra, T. S. (2019). Gri~e~f Psyhothe~rapy. Yogyakarta: Pustaka Re~fe~re~nsi~. 

Yuli~anti~, A. D. (2005, Januari~). Ke~mati~an aki~bat be~ncana dan pe~ngaruhnya 

pada kondi~si~ psi~kologi~s survi~vor: ti~njauan te~ntang arti~ pe~nti~ng de~ath 

e~ducati~on. I~ndone~si~a Psychologycal Journal, 41-53 

Wols, A., Scholte~, R. H. J., & Qualte~r, P. (2015). Prospe~cti~ve~ associ~ati~ons 

be~twe~e~n lone~li~ne~ss and e~moti~onal i~nte~lli~ge~nce~. Journal of Adole~sce~nce~, 

39(1), 40–48. https://doi~.org/10.1016/j.adole~sce~nce~.2014.12.007 

World He~alth Organi~zati~on. (2024, March). WHOQOL: Me~asuri~ng quali~ty of li~fe~. 

WHOQOL - Me~asuri~ng Quali~ty of Li~fe~| The~ World He~alth Organi~zati~on. 



 

 

Yuli~a, D., Ayub, D., & Jai~s, M. (2025). Pe~ngaruh Lone~li~ne~ss Te~rhadap 

Home~si~ckne~ss Pada Lansi~a. Transformasi~ : Jurnal Pe~ne~li~ti~an dan 

Pe~nge~mbangan Pe~ndi~di~kan NonFormal I~nformal, 11(1), 123 - 128. doi~: 

https://doi~.org/10.33394/jtni~.v11i~1.15194 Ki~lle~e~n, C. (1998). Lone~li~ne~ss : 

An E~pi~de~mi~c i~n Mode~rn Soci~e~ty. Journal of Advance~ Nursi~ng, 28(4), 762-

770. 

V. Wi~re~dna Syarwe~ni~. 2014. SPSS untuk Pe~ne~li~ti~an. Yogyakarta : Pustaka Baru 

Pre~ss,). 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
  



 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN LONELINESS DENGAN PENERIMAAN DIRI PADA 

LANSIA PASCA KEHILANGAN PASANGAN DI DESA KARYA 

BHAKTI KECAMATAN KAMPAR KIRI TENGAH  

KABUPATEN KAMPAR 

A. Identitas Responden 

Nama/I ~ni~si~al  : 

Je~ni~s Ke~lami~n   : 

Umur   : 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. I~si~lah I~de~nti~tas di~ atas de~ngan be~nar 

2. Be~ri~kan tanda che~kli~st ☑ pada jawaban yang anda pi~li~h, de~ngan opti~on: 

a. Sangat Se~tuju (SS) 

b. Se~tuju (S) 

c. Ti~dak Se~tuju (TS) 

d. Sangat Ti~dak Se~tuju (STS) 

3. Se~ti~ap pe~rnyataan hanya me~mbutuhkan satu jawaban saja dan ti~dak ada 

jawaban yang di~anggap be~nar maupun di~anggap salah 

4. Jawaban yang anda be~ri~kan akan saya rahasi~akan. Te~ri~makasi~h atas 

ke~se~di~aan anda yang te~lah me~mbe~ri~kan i~nformasi~ yang be~nar. Se~moga 

se~muanya be~rni~lai~ i~badah di~ si~si~-Nya, aami~i~n 

LONELINESS (X) 

No Pernyataan SS S TS STS 

A. Instrument Loneliness 

1. Saya me~rasa ke ~suli~tan me~ne~ntukan 

tujuan hi~dup se~jak pasangan ti~ada. (-) 

    

2. Saya yaki~n dapat me~nge~lola ke~uangan 

dan urusan rumah tangga se~ndi~ri~. (+) 

    

3. Saya me~rasa ce~mas ke~ti~ka harus 

me~nghadi~ri~ acara sosi~al tanpa di~te~mani~ 

pasangan. (-) 

    

4. Saya be~rani~ me~ngambi~l i~ni~si~ati~f untuk 

me~ncoba hobi~ atau ke~gi~atan baru. (+) 

    

5. Saya se~ri~ng me~rasa bahwa saya ti~dak 

me~mi~li~ki~ pe~ran pe~nti~ng lagi~ dalam 

ke~luarga. (-) 

    



 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

6. Saya me~rasa opti~mi~s bahwa saya masi~h 

bi~sa me~njalani~ si~sa hi~dup de~ngan 

bahagi~a. (+) 

    

7. Saya me~nunda untuk be~rte~mu te~man 

lama kare~na saya ti~dak tahu apa yang 

harus di~bi~carakan. (-) 

    

8. Saya se~lalu me~ngatakan ke~pada se~mua 

orang bahwa saya bai~k-bai~k saja dan 

ti~dak me~mbutuhkan bantuan. (+) 

    

9. Saya pe~rnah me~rasa i~ri~ ke~ti~ka me~li~hat 

pasangan lansi~a lai~n be~rjalan be~rsama. 

(-) 

    

10. Saya se~lalu be~rsi~kap ce~ri~a dan 

be~rse~mangat di~ de~pan anak atau cucu 

saya. (+) 

    

11. Saya te~rkadang me~nghi~ndari~ undangan 

pe~rte~muan kare~na saya ti~dak i~ngi~n 

me~re~potkan orang lai~n. (-) 

    

12. Saya se~lalu be~rusaha untuk 

me~mbe~ri~kan nase~hat posi~ti~f ke~pada 

lansi~a lai~n yang se ~dang be~rduka. (+) 

    

13. Ada saatnya saya me~rasa malas untuk 

me~njaga ke~be~rsi~han di~ri~ saya se~ndi~ri~.  

(-) 

    

14. Saya me~rasa sangat se~di~h dan ri~ndu 

ke~pada pasangan hampi~r se~ti~ap hari~. (-) 
    

15. Saya masi~h bi~sa me~ne~mukan hal-hal 

ke~ci~l yang me~mbuat saya te~rtawa. (+) 
    

16. Saya me~rasa hi~dup saya ti~dak be~rarti~ 

lagi~ se~te~lah di~ti~nggalkan pasangan. (-) 
    

17. Saya me~rasa ke~suli~tan saya ti~dak akan 

pe~rnah be~rakhi~r. (-) 
    

18. Saya masi~h me~mi~li~ki~ cukup te~naga 

untuk me~lakukan ke~gi~atan ri~ngan di~ 

luar rumah. (+) 

    

19. Saya ke~hi~langan mi~nat pada hobi~ yang 

dulu saya ni~kmati~ be~rsama pasangan.  

(-) 

    

20. Saya me~nanti~kan kunjungan atau 

te~le~pon dari~ ke~luarga dan ke~rabat. (+) 

    

 

  



 

 

PENERIMAAN DIRI (Y) 

No Pernyataan SS S TS STS 

B. Instrument Penerimaan Diri 

1. Saya me~ne~ntukan ni~lai~ di~ri~ saya 

be~rdasarkan apa yang saya rasa bai~k, 

bukan dari~ pandangan orang lai~n 

te~rhadap status saya. (+) 

    

2. Saya me~rasa harus se~lalu me~mi~nta 

pe~ndapat orang lai~n se~be~lum me~mbuat 

ke~putusan pe~nti~ng dalam hi~dup. (-) 

    

3. Saya pe~rcaya saya mampu me~ngatasi~ 

tantangan atau masalah yang mungki~n 

muncul di~ masa de ~pan. (+) 

    

4. Saya me~rasa putus asa dan ti~dak yaki~n 

bi~sa me~njalani~ si~sa hi~dup saya tanpa 

pasangan. (-) 

    

5. Saya me~ne~ri~ma bahwa tugas-tugas baru 

yang harus saya lakukan se~karang 

adalah tanggung jawab saya. (+) 

    

6. Saya se~ri~ng me~nyalahkan di~ri~ se~ndi~ri~ 

atau ke~adaan atas se~mua ke~suli~tan yang 

saya hadapi~ se~karang. (-) 

    

7. Saya bi~sa me~ne~ri~ma kri~ti~k me~nge~nai~ 

cara saya me~ngurus di~ri~ se~ndi~ri~ tanpa 

me~rasa saki~t hati~. (+) 

    

8. Saya me~rasa ri~si~ dan te~rganggu ke~ti~ka 

ada orang yang te~rlalu pe~duli~ atau 

me~mbe~ri~ saran. (-) 

    

9. Saya me~mbi~arkan di~ri~ saya me~rasakan 

ke~se~di~han atau ke ~ri~nduan se~cara alami~ 

tanpa pe~rlu me~nye ~mbunyi~kannya. (+) 

    

10. Saya be~rusaha ke~ras untuk me~nyangkal 

atau me~ngali~hkan pi~ki~ran saya dari~ rasa 

saki~t aki~bat ke~hi~langan. (-) 

    

11. Saya te~tap me~li~hat di~ri~ saya se~bagai~ 

orang yang be~rharga dan pe~nti~ng, 

te~rle~pas dari~ apa yang te~rjadi~. (+) 

    

12. Saya me~rasa ni~lai~ dan martabat saya 

se~bagai~ i~ndi~vi~du te~lah be~rkurang se~jak 

pasangan saya me ~ni~nggal. (-) 

    



 

 

13. Saya yaki~n bahwa ke~luarga dan te~man-

te~man saya me~ne~ri~ma saya apa adanya, 

te~rmasuk prose~s be~rduka saya. (+) 

    

14. Saya se~ri~ng me~rasa ce~mas bahwa orang 

lai~n akan me~njauhi~ atau me~nolak saya 

kare~na saya jand. (-) 

    

15. Saya me~nganggap pe~rubahan dalam 

hi~dup saya se~te~lah ke~hi~langan i~ni~ 

adalah hal yang normal dan lumrah 

te~rjadi~. (+) 

    

16. Saya me~rasa sangat be~rbe~da dan ti~dak 

normal di~bandi~ngkan te~man-te~man saya 

yang masi~h be~rpasangan. (-) 

    

17. Saya be~rani~ me~ncoba akti~vi~tas baru 

atau be~rgabung dalam pe~rkumpulan 

tanpa me~rasa malu atau canggung. (+) 

    

18. Saya se~ri~ng me~rasa mi~nde~r atau pe~malu 

ke~ti~ka harus be~rbi~cara te~ntang kondi~si~ 

hi~dup saya se~karang. (-) 

    

19. Saya me~rasa nyaman dan pe~rcaya di~ri~ 

dalam me~nge~lola urusan rumah tangga 

dan ke~uangan se~hari~-hari~ se~ndi~ri~an. (+) 

    

20. Saya me~rasa sangat suli~t untuk 

me~ne~ri~ma di~ri~ saya yang se~karang, 

yang se~ri~ng kali~ me~rasa ke~se~pi~an dan 

rapuh. (-) 

    

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Tabulasi Data Penelitiaan 

Loneliness (X) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total 

3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 68 

2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 75 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 49 

3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 65 

3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 46 

4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 51 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 60 

4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 70 

2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 48 

4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 63 

2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 4 2 2 3 2 4 2 4 3 4 56 

4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 66 

3 2 3 1 3 1 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 4 53 

4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 61 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 72 



 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total 

3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 50 

4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 55 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 45 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 54 

3 2 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

3 4 4 4 3 4 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 1 3 3 1 58 

4 4 4 3 4 4 2 3 1 3 3 1 1 3 1 3 3 1 3 1 52 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 74 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 47 

3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 69 

3 2 3 3 2 4 3 3 1 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 2 56 

4 3 4 4 2 4 4 3 4 1 4 3 3 3 1 4 3 1 3 3 61 

3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 53 

3 3 2 3 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 64 

 

 

 

 

 

 



 

 

Penerimaan Diri (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Total 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 45 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 72 

2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 32 

3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 55 

2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 48 

3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 3 4 65 

2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 40 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 56 

3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 68 

2 2 3 2 2 1 2 3 1 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 46 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 50 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 66 

2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 49 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 58 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 44 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 62 

3 2 3 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 54 

2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 51 

2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 63 



 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Total 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 57 

2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 

4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 70 

2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 52 

4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 59 

3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 53 

2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 54 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 64 

2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 33 

3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39 

3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 58 

3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 50 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 

 

  



 

 

Lampiran 3. Uji Instrumen 

Validitas Loneliness (X) 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total 

X01 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

1 .615
*

*
 

.620
*

*
 

.448
*

*
 

.478
*

*
 

.461
*

*
 

.372
*
 .550

*

*
 

.473
*

*
 

.264 .381
*
 .362

*
 .295 .359

*
 .174 .384

*
 .415

*

*
 

-.008 .386
*
 .088 .701

*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 
 

.000 .000 .005 .002 .004 .022 .000 .003 .109 .018 .025 .072 .027 .295 .017 .010 .960 .017 .600 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X02 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.615
*

*
 

1 .531
*

*
 

.558
*

*
 

.368
*
 .481

*

*
 

.278 .422
*

*
 

.364
*
 .176 .130 .080 .105 .148 .059 .253 .030 .088 .141 -.033 .515

*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.000 
 

.001 .000 .023 .002 .092 .008 .025 .291 .437 .632 .531 .375 .726 .125 .859 .599 .399 .846 .001 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X03 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.620
*

*
 

.531
*

*
 

1 .450
*

*
 

.516
*

*
 

.470
*

*
 

.531
*

*
 

.478
*

*
 

.348
*
 .172 .371

*
 .175 .299 .138 .274 .189 .234 -.047 .366

*
 .011 .624

*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.000 .001 
 

.005 .001 .003 .001 .002 .032 .302 .022 .292 .068 .410 .096 .256 .157 .781 .024 .949 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X04 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.448
*

*
 

.558
*

*
 

.450
*

*
 

1 .364
*
 .494

*

*
 

.609
*

*
 

.336
*
 .485

*

*
 

.125 .163 .300 .315 .079 .125 .133 .069 .061 .309 .011 .570
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.005 .000 .005 
 

.025 .002 .000 .039 .002 .454 .328 .067 .054 .637 .456 .428 .683 .718 .059 .946 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X05 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.478
*

*
 

.368
*
 .516

*

*
 

.364
*
 1 .163 .453

*

*
 

.609
*

*
 

.482
*

*
 

.323
*
 

.514
*

*
 

.299 .408
*
 .441

*

*
 

.395
*
 .225 .412

*
 .254 .512

*

*
 

.359
*
 .739

*

*
 



 

 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.002 .023 .001 .025 
 

.327 .004 .000 .002 .048 .001 .068 .011 .006 .014 .174 .010 .123 .001 .027 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X06 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.461
*

*
 

.481
*

*
 

.470
*

*
 

.494
*

*
 

.163 1 .309 .432
*

*
 

.318 .118 .327
*
 .167 .133 .192 .167 .227 .269 .197 .331

*
 -.104 .536

*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.004 .002 .003 .002 .327 
 

.059 .007 .051 .479 .045 .316 .426 .249 .317 .171 .102 .235 .042 .535 .001 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X07 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.372
*
 .278 .531

*

*
 

.609
*

*
 

.453
*

*
 

.309 1 .315 .478
*

*
 

.122 .293 .412
*
 .357

*
 .023 .319 -.063 .199 .088 .287 .013 .567

*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.022 .092 .001 .000 .004 .059 
 

.054 .002 .464 .074 .010 .028 .891 .051 .706 .230 .599 .080 .937 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X08 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.550
*

*
 

.422
*

*
 

.478
*

*
 

.336
*
 .609

*

*
 

.432
*

*
 

.315 1 .542
*

*
 

.281 .488
*

*
 

.479
*

*
 

.392
*
 .470

*

*
 

.271 .420
*

*
 

.240 .399
*
 .403

*
 .343

*
 .762

*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.000 .008 .002 .039 .000 .007 .054 
 

.000 .087 .002 .002 .015 .003 .100 .009 .146 .013 .012 .035 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X09 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.473
*

*
 

.364
*
 .348

*
 .485

*

*
 

.482
*

*
 

.318 .478
*

*
 

.542
*

*
 

1 .025 .421
*

*
 

.390
*
 .645

*

*
 

.483
*

*
 

.382
*
 .201 .271 .389

*
 .223 .312 .727

*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.003 .025 .032 .002 .002 .051 .002 .000 
 

.884 .008 .015 .000 .002 .018 .227 .099 .016 .178 .056 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X10 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.264 .176 .172 .125 .323
*
 .118 .122 .281 .025 1 .011 .205 .013 .146 .254 .141 .287 .119 .143 .248 .352

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.109 .291 .302 .454 .048 .479 .464 .087 .884 
 

.947 .216 .937 .382 .125 .400 .080 .476 .391 .133 .030 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 



 

 

X11 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.381
*
 .130 .371

*
 .163 .514

*

*
 

.327
*
 .293 .488

*

*
 

.421
*

*
 

.011 1 .307 .447
*

*
 

.427
*

*
 

.319 .428
*

*
 

.497
*

*
 

.267 .589
*

*
 

.475
*

*
 

.662
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.018 .437 .022 .328 .001 .045 .074 .002 .008 .947 
 

.061 .005 .008 .051 .007 .002 .105 .000 .003 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X12 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.362
*
 .080 .175 .300 .299 .167 .412

*
 .479

*

*
 

.390
*
 .205 .307 1 .474

*

*
 

.254 .297 .364
*
 .383

*
 .317 .406

*
 .282 .584

*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.025 .632 .292 .067 .068 .316 .010 .002 .015 .216 .061 
 

.003 .125 .070 .025 .018 .053 .012 .086 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X13 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.295 .105 .299 .315 .408
*
 .133 .357

*
 .392

*
 .645

*

*
 

.013 .447
*

*
 

.474
*

*
 

1 .275 .668
*

*
 

.133 .424
*

*
 

.553
*

*
 

.462
*

*
 

.395
*
 .670

*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.072 .531 .068 .054 .011 .426 .028 .015 .000 .937 .005 .003 
 

.094 .000 .428 .008 .000 .004 .014 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X14 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.359
*
 .148 .138 .079 .441

*

*
 

.192 .023 .470
*

*
 

.483
*

*
 

.146 .427
*

*
 

.254 .275 1 .046 .494
*

*
 

.274 .283 .360
*
 .423

*

*
 

.527
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.027 .375 .410 .637 .006 .249 .891 .003 .002 .382 .008 .125 .094 
 

.783 .002 .095 .086 .026 .008 .001 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X15 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.174 .059 .274 .125 .395
*
 .167 .319 .271 .382

*
 .254 .319 .297 .668

*

*
 

.046 1 -.068 .382
*
 .556

*

*
 

.373
*
 .218 .535

*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.295 .726 .096 .456 .014 .317 .051 .100 .018 .125 .051 .070 .000 .783 
 

.683 .018 .000 .021 .189 .001 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X16 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.384
*
 .253 .189 .133 .225 .227 -.063 .420

*

*
 

.201 .141 .428
*

*
 

.364
*
 .133 .494

*

*
 

-.068 1 .223 .069 .385
*
 .483

*

*
 

.457
*

*
 



 

 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.017 .125 .256 .428 .174 .171 .706 .009 .227 .400 .007 .025 .428 .002 .683 
 

.178 .681 .017 .002 .004 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X17 Pe~arson 
Corre~lati~o
n 

.415
*

*
 

.030 .234 .069 .412
*
 .269 .199 .240 .271 .287 .497

*

*
 

.383
*
 .424

*

*
 

.274 .382
*
 .223 1 .146 .589

*

*
 

.301 .552
*

*
 

Si~g. (2-
tai~le~d) 

.010 .859 .157 .683 .010 .102 .230 .146 .099 .080 .002 .018 .008 .095 .018 .178 
 

.383 .000 .067 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X18 Pe~arson 
Corre~lati~o
n 

-.008 .088 -.047 .061 .254 .197 .088 .399
*
 .389

*
 .119 .267 .317 .553

*

*
 

.283 .556
*

*
 

.069 .146 1 .230 .402
*
 .459

*

*
 

Si~g. (2-
tai~le~d) 

.960 .599 .781 .718 .123 .235 .599 .013 .016 .476 .105 .053 .000 .086 .000 .681 .383 
 

.164 .012 .004 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X19 Pe~arson 
Corre~lati~o
n 

.386
*
 .141 .366

*
 .309 .512

*

*
 

.331
*
 .287 .403

*
 .223 .143 .589

*

*
 

.406
*
 .462

*

*
 

.360
*
 .373

*
 .385

*
 .589

*

*
 

.230 1 .332
*
 .644

*

*
 

Si~g. (2-
tai~le~d) 

.017 .399 .024 .059 .001 .042 .080 .012 .178 .391 .000 .012 .004 .026 .021 .017 .000 .164 
 

.041 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X20 Pe~arson 
Corre~lati~o
n 

.088 -.033 .011 .011 .359
*
 -.104 .013 .343

*
 .312 .248 .475

*

*
 

.282 .395
*
 .423

*

*
 

.218 .483
*

*
 

.301 .402
*
 .332

*
 1 .463

*

*
 

Si~g. (2-
tai~le~d) 

.600 .846 .949 .946 .027 .535 .937 .035 .056 .133 .003 .086 .014 .008 .189 .002 .067 .012 .041 
 

.003 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Tota
l 

Pe~arson 
Corre~lati~o
n 

.701
*

*
 

.515
*

*
 

.624
*

*
 

.570
*

*
 

.739
*

*
 

.536
*

*
 

.567
*

*
 

.762
*

*
 

.727
*

*
 

.352
*
 

.662
*

*
 

.584
*

*
 

.670
*

*
 

.527
*

*
 

.535
*

*
 

.457
*

*
 

.552
*

*
 

.459
*

*
 

.644
*

*
 

.463
*

*
 

1 

Si~g. (2-
tai~le~d) 

.000 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .030 .000 .000 .000 .001 .001 .004 .000 .004 .000 .003 
 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

**. Corre~lati~on i~s si~gni~fi~cant at the~ 0.01 le~ve~l (2-tai~le~d). 

*. Corre~lati~on i~s si~gni~fi~cant at the~ 0.05 le~ve~l (2-tai~le~d). 

 

 



 

 

Validitas Penerimaan Diri (Y)  

Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Total 

Y01 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

1 .729
*

*
 

.575
*

*
 

.701
*

*
 

.589
*

*
 

.686
*

*
 

.597
*

*
 

.368
*
 .477

*

*
 

.479
*

*
 

.370
*
 .456

*

*
 

.482
*

*
 

.331
*
 .441

*

*
 

.346
*
 .421

*

*
 

.514
*

*
 

.620
*

*
 

.428
*

*
 

.720
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .023 .002 .002 .022 .004 .002 .043 .006 .033 .009 .001 .000 .007 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y02 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.729
*

*
 

1 .539
*

*
 

.663
*

*
 

.527
*

*
 

.506
*

*
 

.527
*

*
 

.347
*
 .347

*
 .408

*
 .464

*

*
 

.320
*
 .462

*

*
 

.311 .310 .327
*
 .296 .338

*
 .455

*

*
 

.310 .625
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.000 
 

.000 .000 .001 .001 .001 .033 .033 .011 .003 .050 .004 .057 .058 .045 .071 .038 .004 .058 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y03 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.575
*

*
 

.539
*

*
 

1 .611
*

*
 

.701
*

*
 

.557
*

*
 

.705
*

*
 

.514
*

*
 

.564
*

*
 

.622
*

*
 

.479
*

*
 

.474
*

*
 

.560
*

*
 

.320 .514
*

*
 

.311 .490
*

*
 

.476
*

*
 

.465
*

*
 

.609
*

*
 

.752
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .002 .003 .000 .050 .001 .057 .002 .003 .003 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y04 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.701
*

*
 

.663
*

*
 

.611
*

*
 

1 .509
*

*
 

.751
*

*
 

.636
*

*
 

.542
*

*
 

.493
*

*
 

.457
*

*
 

.473
*

*
 

.407
*
 .487

*

*
 

.327
*
 .532

*

*
 

.261 .552
*

*
 

.508
*

*
 

.587
*

*
 

.432
*

*
 

.745
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.000 .000 .000 
 

.001 .000 .000 .000 .002 .004 .003 .011 .002 .045 .001 .113 .000 .001 .000 .007 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y05 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.589
*

*
 

.527
*

*
 

.701
*

*
 

.509
*

*
 

1 .538
*

*
 

.785
*

*
 

.487
*

*
 

.628
*

*
 

.692
*

*
 

.533
*

*
 

.562
*

*
 

.641
*

*
 

.437
*

*
 

.572
*

*
 

.314 .545
*

*
 

.625
*

*
 

.534
*

*
 

.662
*

*
 

.806
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.000 .001 .000 .001 
 

.000 .000 .002 .000 .000 .001 .000 .000 .006 .000 .055 .000 .000 .001 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 



 

 

Y06 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.686
*

*
 

.506
*

*
 

.557
*

*
 

.751
*

*
 

.538
*

*
 

1 .692
*

*
 

.585
*

*
 

.642
*

*
 

.623
*

*
 

.452
*

*
 

.512
*

*
 

.541
*

*
 

.453
*

*
 

.478
*

*
 

.362
*
 .498

*

*
 

.613
*

*
 

.714
*

*
 

.388
*
 .788

*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.000 .001 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .004 .001 .000 .004 .002 .025 .001 .000 .000 .016 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y07 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.597
*

*
 

.527
*

*
 

.705
*

*
 

.636
*

*
 

.785
*

*
 

.692
*

*
 

1 .695
*

*
 

.789
*

*
 

.687
*

*
 

.732
*

*
 

.722
*

*
 

.751
*

*
 

.580
*

*
 

.621
*

*
 

.379
*
 .675

*

*
 

.578
*

*
 

.677
*

*
 

.577
*

*
 

.909
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.000 .001 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .019 .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y08 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.368
*
 .347

*
 .514

*

*
 

.542
*

*
 

.487
*

*
 

.585
*

*
 

.695
*

*
 

1 .368
*
 .651

*

*
 

.562
*

*
 

.648
*

*
 

.417
*

*
 

.571
*

*
 

.441
*

*
 

.287 .367
*
 .372

*
 .443

*

*
 

.312 .673
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.023 .033 .001 .000 .002 .000 .000 
 

.023 .000 .000 .000 .009 .000 .006 .081 .023 .022 .005 .056 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y09 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.477
*

*
 

.347
*
 .564

*

*
 

.493
*

*
 

.628
*

*
 

.642
*

*
 

.789
*

*
 

.368
*
 1 .512

*

*
 

.575
*

*
 

.565
*

*
 

.601
*

*
 

.516
*

*
 

.475
*

*
 

.500
*

*
 

.591
*

*
 

.539
*

*
 

.623
*

*
 

.633
*

*
 

.777
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.002 .033 .000 .002 .000 .000 .000 .023 
 

.001 .000 .000 .000 .001 .003 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y10 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.479
*

*
 

.408
*
 .622

*

*
 

.457
*

*
 

.692
*

*
 

.623
*

*
 

.687
*

*
 

.651
*

*
 

.512
*

*
 

1 .488
*

*
 

.685
*

*
 

.603
*

*
 

.545
*

*
 

.582
*

*
 

.452
*

*
 

.457
*

*
 

.677
*

*
 

.531
*

*
 

.536
*

*
 

.787
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.002 .011 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .001 
 

.002 .000 .000 .000 .000 .004 .004 .000 .001 .001 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y11 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.370
*
 .464

*

*
 

.479
*

*
 

.473
*

*
 

.533
*

*
 

.452
*

*
 

.732
*

*
 

.562
*

*
 

.575
*

*
 

.488
*

*
 

1 .471
*

*
 

.708
*

*
 

.547
*

*
 

.559
*

*
 

.409
*
 .533

*

*
 

.491
*

*
 

.495
*

*
 

.394
*
 .722

*

*
 



 

 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.022 .003 .002 .003 .001 .004 .000 .000 .000 .002 
 

.003 .000 .000 .000 .011 .001 .002 .002 .014 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y12 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.456
*

*
 

.320
*
 .474

*

*
 

.407
*
 .562

*

*
 

.512
*

*
 

.722
*

*
 

.648
*

*
 

.565
*

*
 

.685
*

*
 

.471
*

*
 

1 .439
*

*
 

.732
*

*
 

.407
*
 .490

*

*
 

.497
*

*
 

.474
*

*
 

.588
*

*
 

.507
*

*
 

.737
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.004 .050 .003 .011 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .003 
 

.006 .000 .011 .002 .001 .003 .000 .001 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y13 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.482
*

*
 

.462
*

*
 

.560
*

*
 

.487
*

*
 

.641
*

*
 

.541
*

*
 

.751
*

*
 

.417
*

*
 

.601
*

*
 

.603
*

*
 

.708
*

*
 

.439
*

*
 

1 .279 .606
*

*
 

.454
*

*
 

.577
*

*
 

.653
*

*
 

.617
*

*
 

.589
*

*
 

.772
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.002 .004 .000 .002 .000 .000 .000 .009 .000 .000 .000 .006 
 

.090 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y14 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.331
*
 .311 .320 .327

*
 .437

*

*
 

.453
*

*
 

.580
*

*
 

.571
*

*
 

.516
*

*
 

.545
*

*
 

.547
*

*
 

.732
*

*
 

.279 1 .242 .595
*

*
 

.384
*
 .371

*
 .448

*

*
 

.358
*
 .628

*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.043 .057 .050 .045 .006 .004 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .090 
 

.144 .000 .017 .022 .005 .027 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y15 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.441
*

*
 

.310 .514
*

*
 

.532
*

*
 

.572
*

*
 

.478
*

*
 

.621
*

*
 

.441
*

*
 

.475
*

*
 

.582
*

*
 

.559
*

*
 

.407
*
 .606

*

*
 

.242 1 .256 .761
*

*
 

.649
*

*
 

.501
*

*
 

.641
*

*
 

.716
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.006 .058 .001 .001 .000 .002 .000 .006 .003 .000 .000 .011 .000 .144 
 

.120 .000 .000 .001 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y16 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.346
*
 .327

*
 .311 .261 .314 .362

*
 .379

*
 .287 .500

*

*
 

.452
*

*
 

.409
*
 .490

*

*
 

.454
*

*
 

.595
*

*
 

.256 1 .447
*

*
 

.551
*

*
 

.584
*

*
 

.567
*

*
 

.594
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.033 .045 .057 .113 .055 .025 .019 .081 .001 .004 .011 .002 .004 .000 .120 
 

.005 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 



 

 

Y17 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.421
*

*
 

.296 .490
*

*
 

.552
*

*
 

.545
*

*
 

.498
*

*
 

.675
*

*
 

.367
*
 .591

*

*
 

.457
*

*
 

.533
*

*
 

.497
*

*
 

.577
*

*
 

.384
*
 .761

*

*
 

.447
*

*
 

1 .619
*

*
 

.679
*

*
 

.709
*

*
 

.752
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.009 .071 .002 .000 .000 .001 .000 .023 .000 .004 .001 .001 .000 .017 .000 .005 
 

.000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y18 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.514
*

*
 

.338
*
 .476

*

*
 

.508
*

*
 

.625
*

*
 

.613
*

*
 

.578
*

*
 

.372
*
 .539

*

*
 

.677
*

*
 

.491
*

*
 

.474
*

*
 

.653
*

*
 

.371
*
 .649

*

*
 

.551
*

*
 

.619
*

*
 

1 .654
*

*
 

.645
*

*
 

.762
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.001 .038 .003 .001 .000 .000 .000 .022 .000 .000 .002 .003 .000 .022 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y19 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.620
*

*
 

.455
*

*
 

.465
*

*
 

.587
*

*
 

.534
*

*
 

.714
*

*
 

.677
*

*
 

.443
*

*
 

.623
*

*
 

.531
*

*
 

.495
*

*
 

.588
*

*
 

.617
*

*
 

.448
*

*
 

.501
*

*
 

.584
*

*
 

.679
*

*
 

.654
*

*
 

1 .548
*

*
 

.795
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.000 .004 .003 .000 .001 .000 .000 .005 .000 .001 .002 .000 .000 .005 .001 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y20 Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.428
*

*
 

.310 .609
*

*
 

.432
*

*
 

.662
*

*
 

.388
*
 .577

*

*
 

.312 .633
*

*
 

.536
*

*
 

.394
*
 .507

*

*
 

.589
*

*
 

.358
*
 .641

*

*
 

.567
*

*
 

.709
*

*
 

.645
*

*
 

.548
*

*
 

1 .732
*

*
 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.007 .058 .000 .007 .000 .016 .000 .056 .000 .001 .014 .001 .000 .027 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Tota

l 

Pe~arson 

Corre~lati~o

n 

.720
*

*
 

.625
*

*
 

.752
*

*
 

.745
*

*
 

.806
*

*
 

.788
*

*
 

.909
*

*
 

.673
*

*
 

.777
*

*
 

.787
*

*
 

.722
*

*
 

.737
*

*
 

.772
*

*
 

.628
*

*
 

.716
*

*
 

.594
*

*
 

.752
*

*
 

.762
*

*
 

.795
*

*
 

.732
*

*
 

1 

Si~g. (2-

tai~le~d) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

**. Corre~lati~on i~s si~gni~fi~cant at the~ 0.01 le~ve~l (2-tai~le~d). 

*. Corre~lati~on i~s si~gni~fi~cant at the~ 0.05 le~ve~l (2-tai~le~d). 

 



 

 

Lampiran 4. Uji Reliabilitas 

 

Uji Reliabilitas Variabel X 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case~s Vali~d 38 100.0 

E~xclude~d
a
 0 .0 

Total 38 100.0 

a. Li~stwi~se~ de~le~ti~on base~d on all vari~able~s i~n the~ proce~dure~. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of I~te~ms 

.897 20 

 

 

Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case~s Vali~d 38 100.0 

E~xclude~d
a
 0 .0 

Total 38 100.0 

a. Li~stwi~se~ de~le~ti~on base~d on all vari~able~s i~n the~ proce ~dure~. 

 

 

 

Re~li~abi~li~ty Stati~sti~cs 

Cronbach's Alpha N of I~te~ms 

.956 20 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smi~rnov

a
 Shapi~ro-Wi~lk 

Stati~sti~c df Si~g. Stati~sti~c df Si~g. 

Lone~li~ne~ss .066 38 .200
*
 .984 38 .857 

Pe~ne~ri~maan Di~ri~ .067 38 .200
*
 .977 38 .624 

*. Thi~s i~s a lowe~r bound of the~ true~ si~gni~fi~cance~. 

a. Li~lli~e~fors Si~gni~fi~cance~ Corre~cti~on 

 

 

Uji Regresi Linear  

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Square~s df 

Me~an 

Square~ F Si~g. 

Pe~ne~ri~maan 

Di~ri~ * 

Lone~li~ne~ss 

Be~twe~e~n 

Groups 

(Combi~ne~d) 4122.868 28 147.245 54.090 .000 

Li~ne~ari~ty 4046.800 1 4046.800 1486.580 .000 

De~vi~ati~on 

from 

Li~ne~ari~ty 

76.068 27 2.817 1.035 .512 

Wi~thi~n Groups 24.500 9 2.722   

Total 4147.368 37    

 

 

Measures of Association 

 R R Square~d E~ta E~ta Square~d 

Pe~ne~ri~maan Di~ri~ * Lone~li~ne~ss -.988 .976 .997 .994 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Hasil Analisi Data 

Uji Korelasi Product Moment 

 

Correlations 

 Lone~li~ne~ss Pe~ne~ri~maan Di~ri~ 

Lone~li~ne~ss Pe~arson Corre~lati~on 1 -.988
**
 

Si~g. (2-tai~le~d)  .000 



 

 

N 38 38 

Pe~ne~ri~maan Di~ri~ Pe~arson Corre~lati~on -.988
**
 1 

Si~g. (2-tai~le~d) .000  

N 38 38 

**. Corre~lati~on i~s si~gni~fi~cant at the~ 0.01 le~ve~l (2-tai~le~d). 

 

 

Uji T 

 

Coefficientsa 

Mode~l 

Unstandardi~ze~d Coe~ffi~ci~e~nts 

Standardi~ze~d 

Coe~ffi~ci~e~nts 

t Si~g. B Std. E~rror Be~ta 

1 (Constant) 127.076 1.958  64.894 .000 

Lone~li~ne~ss -1.259 .033 -.988 -38.061 .000 

a. De~pe~nde~nt Vari~able~: Pe~ne~ri~maan Di~ri~ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 7. Dokumentasi 

FOTO DOKUMENTASI 

  

  

 
Dokumentasi Pengisian Kuesioner Oleh Lansia Di Desa Karya Bhakti 

 


